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     Engi Encia Novita, 2021. Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran 
Piutang, Perputaran Persediaan dan Perputaran Modal Kerja Terhadap 
Rentabilitas Ekonomi Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan 
dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020. 
     Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh perputaran 
kas terhadap rentabilitas ekonomi 2) untuk mengetahui pengaruh 
perputaran piutang terhadap rentabilitas ekonomi 3) untuk mengetahui 
pengaruh perputaran persediaan terhadap rentabilitas ekonomi 4) untuk 
mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap rentabilitas 
ekonomi 5) untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal kerja terhadap 
rentabilitas ekonomi.  
     Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah dokumentasi yaitu berupa laporan keuangan 
tahunan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia berjumlah 25 perusahaan. teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling dan diperoleh 15 perusahaan. teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik, analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis.  
     Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) perputaran kas tidak 
berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi 2) perputaran piutang 
berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi 3) perputaran persediaan tidak 
berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi 4) perputaran modal kerja tidak 
berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi 5) perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi. 
 
Kata kunci: perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 





















     Engi Encia Novita, 2021. The effect of cash turnover, receivables 
turnover, inventory turnover and working capital turnover on economic 
profitability in food and beverage sub sector manufacturing companies 
listed on the Indonesian stock exchange in 2016-2020. 
     The purpose of this research is 1) to determine the effect of cash 
turnover on economic profitability 2) to determine the effect of receivables 
turnover on economic profitability 3) to determine the effect of inventory 
turnover on economic profitability 4) to determine the effect of working 
capital turnover on economic profitability 5) to determine the effect of cas 
turnover, receivable turnover, inventory turnover and working capital 
turnover simultaneously on economic profitability. 
     This research uses quantitative methods. The data collection technique 
used is documentation in the form of annual financial reports. The 
population in this study are all manufacturing companies in the food and 
beverage sub sector listed on the Indonesian stock exchange, totaling 25 
companies. The sampling technique used purposive sampling and obtained 
15 companies. The data analysis technique used is descriptive statistical 
technique, classical assumption test, multiple regression analysis and 
hypothesis testing. 
     The conclusion of this research is 1) cash turnover has no effect on 
economic profitability 2) receivable turnover affects economic 
profitability 3) inventory turnover has no effect on economic profitability 
4) working capital turnover has no effect on economic profitability 5) cash 
turnover, receivable turnover, inventory turnover and working capital 
turnover simultaneously affect economic profitability. 
 
Keywords: cash turnover, receivable turnover, inventory turnover, 
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A. Latar Belakang Masalah 
     Saat ini perekonomian dunia sedang berkembang pesat, teknologi yang 
semakin canggih sangat mendukung perkembangan perekonomian yang 
berguna untuk memudahkan para produsen menjangkau pasar global  
sehingga persaingan akan semakin ketat antar negara.  
     Adanya persaingan yang semakin ketat antar pelaku usaha ekonomi 
yang bergerak diberbagai sektor juga bisa menunjukkan adanya 
perkembangan perekonomian di Indonesia. Baik dibidang usaha yang 
bergerak didalam bidang perdagangan, jasa maupun industri yang 
mengalami peningkatan dalam kegiatan perusahaan. Usaha tersebut 
dilakukan agar perusahaan-perusahaan dapat mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. 
     Industri makanan dan minuman merupakan sektor penting yang 
mendukung perekonomian Indonesia. Pertumbuhan perekonomian di 
Indonesia yang semakin maju memberikan kesempatan besar pada industri 
makanan dan minuman untuk memperluas bisnisnya. Makanan dan 
minuman menjadi kebutuhan yang tidak terpisahkan dari aktivitas 
kehidupan setiap individu sehingga Industri makanan dan minuman 
menjadi salah satu sektor andalan penopang pertumbuhan manufaktur dan 





yang konsisten dan signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB). 
Untuk itu, pemerintah terus berupaya menjaga ketersediaan bahan baku 
yang dibutuhkan industri makanan dan minuman agar semakin produktif 
dan berdaya saing global. 
     Pangsa pasar industri makanan dan minuman di Indonesia masih besar 
sehingga harus tanggap dan dapat mengambil solusi yang tepat karena 
kemajuan industri makanan dan minuman memiliki dampak yang besar 
bagi perkembangan perekonomian Indonesia. Meningkatnya jumlah 
penduduk di Indonesia dan meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap 
produk makanan dan minuman menjadi salah satu penyebab Industri 
makanan dan minuman terus mengalami pertumbuhan karena volume 
kebutuhan makanan dan minuman pun akan meningkat.  
     Kecenderungan masyarakat Indonesia yang konsumtif menyebabkan 
banyak bermunculan perusahaan-perusahaan baru dibidang makanan dan 
minuman karena menganggap memiliki prospek yang baik di masa 
sekarang maupun masa yang akan datang. Akan tetapi, persaingan antar 
pelaku usaha ini juga semakin ketat dengan semakin banyaknya pelaku 
asing yang masuk dalam industri ini dan saling bersaing dengan harga 
kompetitif untuk menguasai pangsa pasarnya masing-masing karena 
masyarakat memiliki sensitifitas yang tinggi terhadap harga dan produk 
dalam pemenuhan kebutuhan.  
     Masalah yang rentan pada industri makanan dan minuman yaitu 





pada biaya bahan baku sehingga biaya produksi juga mengalami kenaikan 
tetapi pelaku industri makanan dan minuman tidak bisa serta-merta 
menaikkan harga jual. Pelaku usaha memilih opsi mempertahankan harga 
karena mempertimbangkan daya beli konsumen meskipun ada kenaikan 
biaya produksi”. jika pelaku usaha menaikkan harga jual maka produk asli 
dari makanan dan minuman akan menurun dan tidak dapat bersaing 
dengan produk asing karena produk asli indonesia cenderung mahal. 
     Kenaikan harga tersebut semakin diperparah dengan menurunnya daya 
beli masyarakat sekita 20-40% akibat pandemi covid-19. Disaat kondisi 
industri makanan dan minuman belum stabil, pemerintah berencana akan 
menaikkan tarif pajak pertambahan nilai (PPN) tahun 2022 sebesar 10% 
menjadi 15%. Ketua umum gabungan pengusaha makanan dan minuman 
(GAPMMI) mengatakan kebijakan PPN tentu akan mempengaruhi kondisi 
industri makanan dan minuman karena jika tarif naik permintaan turun 
(Santoso, 2021). 
      Di era saat ini persaingan antar pelaku industri yang semakin ketat dan 
dapat membahayakan perusahaan, manajemen keuangan merupakan 
bidang yang sangat penting bagi perusahaan. Sebuah perusahaan dapat 
berkembang dengan baik jika memiliki manajemen keuangan yang baik 
pula. Menurut Sudana (2015:2) manajemen keuangan perusahaan adalah 
salah satu bidang manajemen fungsional perusahaan yang berhubungan 
dengan pengambilan keputusan investasi jangka panjang, dan pengelolaan 





pendek. Masalah keuangan yang dihadapi oleh perusahaan berskala besar 
maupun kecil semakin kompleks, dalam perkembangan perekonomian 
yang semakin maju, persaingan antar perusahaan semakin ketat tidak 
hanya bersaing dengan perusahaan lokal tetapi juga bersaing dengan 
perusahaan luar negeri menyebabkan banyak perusahaan tidak dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.  
     Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal salah 
satunya adalah rentabilitas ekonomi. Rentabilitas ekonomi menurut 
Kariyoto (2014:14) adalah perbandingan antara profit usaha dengan modal 
sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan profit 
tersebut dan dinyatakan dalam persentase. Manajemen harus mampu 
mengelola modal kerja dalam perusahaan secara efisien. Manajemen 
modal kerja ini merupakan aspek penting dari keseluruhan manajemen 
keuangan perusahaan, apabila perusahaan akan berada dalam keadaan 
tidak dapat membayar kewajiban-kewajiban yang sudah jatuh tempo dan 
bahkan terpaksa harus dilikuidasi (Kariyoto, 2014:35). 
     Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba yang 
besar, tetapi laba yang besar tidak menjadi tolak ukur bahwa perusahaan 
telah bekerja secara efisien. Efisien suatu perusahaan dapat diketahui 
dengan membandingkan laba usaha dengan modal yang dipergunakan 
untuk menghasilkan laba tersebut yaitu dengan menghitung 





usaha untuk memperoleh laba yang besar tetapi usaha untuk mempertinggi 
rentabilitasnya (Aldi, 2019:2). 
     Menurut Riyanto (2016) Rentabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas yang 
tinggi menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam penggunaan modal 
dan menjalankan operasinya sehingga mampu memperoleh laba yang 
optimal. Sebaliknya rentabilitas yang rendah menunjukkan bahwa 
perusahaan kurang efisien dalam penggunaan modal dan menjalankan 
operasinya sehingga laba yang diperoleh tidak optimal. Berikut ini data 
rentabilitas ekonomi perusahaan manufaktur sub sektor makanan & 
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     Data di atas menggambarkan rentabilitas ekonomi dari perusahaan 
manufaktur sub sektor makanan & minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2020 yang diukur dengan membandingkan laba 
usaha dengan total aktiva. Fenomena dalam penelitian ini adalah tentang 
terpuruknya rentabilitas ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan & minuman. Pada tahun 2020 banyak perusahaan yang 
mengalami penurunan rentabilitas ekonomi. Beberapa masalah mendasar 
seperti kenaikan harga bahan baku sehingga biaya produksi juga 
mengalami kenaikan tetapi perusahaan memilih opsi mempertahankan 
harga melihat kondisi ekonomi yang belum stabil. Kenaikan harga bahan 
baku tersebut semakin diperparah dengan menurunnya daya beli 
masyarakat sekitar 20-40% akibat pandemi Covid-19.  
ADES ALTO BTEK BUDI CEKA DLTA ICBP INDF MLBI MYOR ROTI SKBM SKLT TBLA ULTJ
2016 10,20% 2,40% 1,50% 5,60% 22,30%27,30%16,80%10,10%58,00%17,90%15,20% 5,80% 0,01% 6,40% 8,80%
2017 8,80% 3,10% 1,20% 6,20% 11,60%27,50%16,50% 9,90% 70,90%16,50% 5,60% 3,20% 6,50% 8,90% 18,50%
2018 10,30% 2,20% 0,80% 5,70% 11,70%29,00%18,80% 9,50% 57,90%14,90% 4,40% 2,60% 7,20% 6,40% 16,10%
2019 14,70% 0,50% 0,10% 7,70% 19,70%28,90%19,10%10,20%56,80%16,70% 7,60% 2,60% 10,30% 5,20% 19,10%






     Semua faktor yang terdapat dalam sebuah perusahaan memiliki 
pengaruh terhadap tingkat efisiensi penggunaan modal. Beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi rentabilitas ekonomi diantaranya perputaran 
kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal 
kerja.  
     Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan 
kas. Kas digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. untuk 
mengukur efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan dapat 
dihitung dari tingkat perputaran kas. Semakin tinggi tingkat perputaran kas 
menunjukkan kecepatan perubahan kembali aset lancar yang telah 
ditanamkan dalam modal kerja melalui penjualan, makin tinggi tingkat 
perputaran kas artinya tingginya volume penjualan sehingga makin cepat 
kembalinya kas masuk pada perusahaan. dengan demikian, kas dapat 
digunakan kembali untuk kegiatan operasional perusahaan sehingga tidak 
mengganggu kondisi keuangan perusahaan (Rahman, 2017:9). 
     Piutang adalah hak penagihan kepada pihak lain yang timbul dari 
penjualan barang atau jasa secara kredit. Untuk mengukur seberapa cepat 
perputaran piutang dapat dihitung tingkat perputaran piutang. Semakin 
tinggi tingkat perputaran piutang menunjukkan perusahaan semakin baik 
karena modal yang tertanam di piutang semakin kecil, selain itu semakin 
tinggi perputaran piutang menunjukkan tingginya volume penjualan yang 





Banyaknya laba yang diterima ini akan menaikkan tingkat rentabilitas 
ekonomi (Rahman, 2017:11). 
     Persediaan biasanya digunakan untuk mengantisipasi permintaan yang 
meningkat tetapi persediaan yang tidak lancar dapat mempengaruhi modal 
perusahaan. untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam 
persediaan berputar dalam satu periode dapat dihitung menggunakan 
perputaran persediaan. Semakin cepat barang persediaan terjual maka 
modal yang tertanam pada persediaan akan semakin cepat kembali. 
     Modal kerja merupakan aspek yang paling penting dalam perusahaan 
karena modal kerja digunakan untuk membiayai semua kegiatan 
operasional perusahaan. untuk mengetahui seberapa efektifitas modal kerja 
dalam satu periode dapat dihitung perputaran modal kerja. Semakin tinggi 
tingkat perputaran modal kerja menunjukkan efisiensi penggunaan modal 
kerja sehingga dapat meningkatkan rentabilitas. 
     Sudah banyak penelitian yang menganalisis rentabilitas ekonomi 
dimana hasil dari penelitian tersebut ada yang sejalan adapula yang 
bertentangan. Hasil penelitian yang dilakukan Aldi (2019) menunjukkan 
bahwa “secara parsial perputaran piutang dan persediaan berpengaruh 
terhadap rentabilitas. Perputaran piutang dan persediaan secara simultan 
mempunyai pengaruh terhadap rentabilitas”. Sedangkan hasil penelitian 
Mutiara dkk (2019) menunjukkan bahwa “secara parsial perputaran kas 





kas dan piutang secara simultan tidak berpengaruh terhadap rentabilitas 
ekonomi”.  
     Berdasarkan latar belakang tersebut dan melihat pentingnya perputaran 
kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal kerja 
maka peneliti tertarik untuk meneliti fenomena ini dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 
persediaan dan perputaran modal kerja terhadap rentabilitas ekonomi. 
Maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul “pengaruh 
perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan 
perputaran modal kerja terhadap rentabilitas ekonomi pada 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020”. 
B. Rumusan Masalah  
     Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh perputaran kas terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 ? 
2. Apakah terdapat pengaruh perputaran piutang terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 





3. Apakah terdapat pengaruh perputaran persediaan terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 ? 
4. Apakah terdapat pengaruh perputaran modal kerja terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 ? 
5. Apakah terdapat pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran persediaan, dan perputaran modal kerja secara simultan 
terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2020 ? 
C. Tujuan Penelitian  
     Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan terhadap 
rentabilitas ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 





4. Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap 
rentabilitas ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
5. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran persediaan, dan perputaran modal kerja secara simultan 
terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2020. 
D. Manfaat Penelitian  
     Manfaat yang diharapkan oleh penulis dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat secara teoritis  
     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 
memperluas pengetahuan mengenai perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran persediaan, dan perputaran modal kerja terhadap 
rentabilitas ekonomi. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat secara praktis  
     Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat 








a. Bagi Peneliti 
     Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam 
pengetahuan peneliti tentang perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran persediaan dan perputaran modal kerja terhadap 
rentabilitas ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman tahun 2016-2020. 
b. Bagi Perusahaan 
     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
pedoman untuk melakukan kebijakan manajemen untuk 
meningkatkan rentabilitas ekonomi perusahaan.  
c. Bagi Investor 
     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi tambahan yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi para investor terkait dengan keuangan 
perusahaan yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan. 






TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Landasan Teori  
1. Rentabilitas Ekonomi 
     Menurut Riyanto (2016:36) bahwa “rentabilitas ekonomi adalah 
perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing 
yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan 
dalam persentase”.  
     Munawir (2011:86) menjelaskan bahwa “rasio yang digunakan 
untuk mengukur profit yang diperoleh dari modal-modal yang 
digunakan dalam operasi disebut rasio rentabilitas”. Oleh karena itu, 
pengertian rentabilitas ekonomi sering digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja di 
dalamnya untuk menghasilkan laba.  
     Modal yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas ekonomi 
hanya modal yang bekerja di dalam perusahaan (operating 
capital/assets). Dengan demikian modal yang ditanamkan dalam 
perusahaan lain atau modal yang ditanamkan dalam efek (kecuali 
perusahaan kredit) tidak diperhitungkan. Untuk menghitung 
rentabilitas ekonomi hanya laba yang berasal dari operasi perusahaan 






     Hertania (2012) mengemukakan faktor-faktor penentu tinggi 
rendahnya rentabilitas antara lain: 
1) Rentabilitas Ekonomi 
Tingkat rentabilitas ekonomi dapat mempengaruhi rentabilitas 
modal sendiri. Dalam hal ini dapat dilihat pada unsur yang 
berhubungan dengan rentabilitas modal sendiri. Rentabilitas 
ekonomi mempunyai hubungan erat dengan rentabilitas modal 
sendiri mengingat besar kecilnya keuntungan atau laba menjadi 
hak para pemilik modal. 
2) Tingkat bunga modal pinjaman 
Laba yang diperhitungkan didalam menghitung rentabilitas 
modal sendiri adalah laba bersih, yaitu laba kotor setelah 
dikurangi bunga modal pinjaman dan pajak perseroan. Semakin 
tinggi tingkat bunga modal pinjaman yang harus dibayar, 
berarti akan memperkecil laba yang menjadi bagian pemilik 
modal sendiri. 
3) Tingkat pajak pendapatan  
Penghasilan kena pajak dihitung dengan mengurangi semua 
biaya, termasuk penyusutan dan bunga dari pendapatan 
kotornya. Semakin tinggi tingkat pajak yang ditentukan 
pemerintah, maka akan memperkecil laba yang menjadi hak 
bagi pemilik dan sebaliknya. Hal ini menyebabkan rentabilitas 





     Menurut Riyanto (2008:36-44) rentabilitas dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri. 
1. Rentabilitas Ekonomi  
     Rentabilitas ekonomi merupakan perbandingan antara laba 
usaha dengan modal sendiri dan modal pinjaman yang digunakan 
untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam 
persentase. Dalam hal ini rentabilitas digunakan untuk mengukur 
efisiensi penggunaan seluruh modalnya yang ada dalam 
perusahaan untuk menghasilkan laba dan dinyatakan dalam 
persentase (%). 
     Rentabilitas ekonomi dapat dirumuskan: 
Rentabilitas Ekonomi = 
         
           
 x 100%  
   Dalam menghitung rentabilitas ekonomi ini, antara modal 
sendiri dengan modal pinjaman tidak diadakan perbedaan dan 
dianggap sebagai suatu kesatuan. Laba yang digunakan sebagai 
dasar untuk menghitung rentabilitas ekonomi adalah laba sebelum 
dikurangi pajak dan bunga pinjaman, karena besarnya pajak tidak 
dipengaruhi banyak sedikitnya laba yang diperoleh. 
2. Rentabilitas modal sendiri 
     Rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu 
perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk 
menghasilkan keuntungan (Riyanto, 2008:44). Modal yang 





modal sendiri yang bekerja dalam perusahaan, sedangkan laba 
yang diperhitungkan adalah laba usaha setelah dikurangi dengan 
bunga modal dan pajak perseroan atau income tax. Rentabilitas 
modal sendiri dapat dihitung dengan rumus: 
Rentabilitas Modal Sendiri = 
           
             
 x 100%  
     Ditinjau dari kepentingan modal sendiri, penambahan modal 
asing hanya dibenarkan kalau penambahan tersebut mempunyai 
efek finansiil yang menguntungkan terhadap modal sendiri. 
Penambahan modal asing, hanya akan memberikan efek yang 
menguntungkan terhadap modal sendiri apabila rate of return dari 
tambahan modal pinjaman tersebut lebih besar daripada biaya 
bunganya. Sebaliknya, penambahan modal pinjaman akan 
memberikan efek finasiiil yang merugikan terhadap modal sendiri 
apabila rate of return dari tambahan modal pinjaman tersebut 
lebih kecil dari bunganya (Riyanto, 2008:44-45).  
2. Perputaran Kas  
      kas merupakan aktiva paling likuid karena sering mengalami 
mutasi dan dapat digunakan sebagai standar pertukaran. Menurut 
Mulyawan (2015:175) kas merupakan komponen aktiva (aset) lancar 
yang paling likuid di dalam neraca karena kas sering mengalami 
mutasi atau perpindahan dan hampir semua transaksi yang terjadi di 
perusahaan akan mempengaruhi posisi kas. Suatu perusahaan harus 





keuntungan tidak berkurang banyak tetapi tidak terlalu sedikit karena 
akan mempengaruhi likuiditas perusahaan.  
     Menurut Mulyawan (2015:176) kas perusahaan merupakan elemen 
yang penting dan urat nadi dari setiap bisnis yang membantu 
perusahaan untuk menjaga kinerja keuangan sepanjang tahun. 
Anggaran kas merupakan pencatatan tentang posisi kas pada waktu 
tertentu yang memuat penerimaan dan pengeluaran kas karena adanya 
rencana pembelian dan penjualan ataupun aktivitas lainnya. Arti 
penting anggaran kas bagi perusahaan adalah manajer keuangan 
mengetahui posisi keuangan pada waktu tertentu serta sebab perubahan 
yang terjadi. Pengelolaan kas adalah salah satu tugas manajer 
keuangan perusahaan untuk memastikan ketersediaan kas yang 
digunakan untuk jangka pendek dan jangka panjang agar 
memperlancar kebutuhan dan perkembangan perusahaan. 
     Menurut Mulyawan (2015:183) ada beberapa motif (dorongan) 
yang menyebabkan suatu perusahaan harus memiliki sejumlah kas dan 
dorongan inilah yang menentukan banyaknya jumlah kas yang harus 
dimiliki perusahaan. motif tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Motif transaksi, artinya perusahaan membutuhkan sejumlah 
uang tunai untuk membiayai kegiatannya sehari-hari, seperti 
untuk membayar gaji dan upah, membeli barang, membayar 






b) Motif berjaga-jaga, artinya untuk berjaga-jaga terhadap 
kebutuhan yang mungkin terjadi, tetapi tidak jelas waktu akan 
terjadinya (misalnya kebakaran, kecelakaan). 
c) Motif spekulasi, bertujuan untuk mengambil keuntungan 
kalau kesempatan itu ada, seperti perusahaan menggunakan 
kas yang dimilikinya untuk diinvestasikan pada sekuritas 
(saham dan obligasi) dengan harapan setelah memberi 
sekuritas tersebut, harganya akan naik. 
d) Motif compensating balance, motif ini lebih merupakan 
keterpaksaan perusahaan meminjam sejumlah uang di bank . 
apabila perusahaan meminjam uang di bank, perusahaan 
tersebut harus meninggalkan sejumlah uang di rekeningnya.  
     Menurut Menuh (2008) perputaran kas adalah periode berputarnya 
kas yang dimulai pada saat kas diinvestasikan dalam komponen modal 
kerja sampai saat kembali menjadi kas. Kas merupakan unsur modal 
kerja yang paling tinggi likuiditasnya. 
     Menurut Martono & Harjitno (2004:81) perputaran kas adalah 
dimana perusahaan menginvestasikan modal kerja yang dimiliki 
dalam kas, dari kas tersebut akan digunakan untuk membiayai 
kegiatan operasional kemudian sampai menjadi kas kembali. Semakin 
tinggi perputaran kas menunjukkan volume penjualan tinggi sehingga 





demikian, kas dapat digunakan kembali untuk kegiatan operasional 
perusahaan sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan perusahaan. 
     Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efisiensi penggunaan 
kas yang dilakukan oleh perusahaan karena tingkat perputaran kas 
menggambarkan kecepatan kembalinya kas yang telah ditanamkan 
dalam modal kerja. 
3. Perputaran Piutang  
     Di era sekarang, dimana persaingan antar perusahaan semakin ketat 
yang memaksa perusahaan untuk memberikan pelayanan yang terbaik 
kepada para pelanggannya. Jika perusahaan hanya menerima 
pembayaran secara tunai, maka akan kalah dalam persaingan sebab 
pesaing akan memberikan persyaratan pembayaran. Oleh karena itu, 
penjualan secara kredit menjadi salah satu cara bagi perusahaan untuk 
meningkatkan volume penjualan. Melalui penjualan secara kredit 
maka akan timbul piutang.  
     Menurut Manullang & Sinaga (2005:36) piutang adalah tuntutan 
terhadap pelanggan, baik dalam bentuk perkiraan uang, barang 
maupun jasa, serta segala hal yang berbentuk perkiraan seperti 
transaksi. selanjutnya piutang merupakan kewajiban pelanggan yang 
disepakati dan mereka mengharapkan pembayaran itu diseleseikan 





     Adapun menurut Mulyawan (2015:211) piutang merupakan harta 
yang timbul karena terjadinya transaksi penjualan secara kredit atas 
barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan.  
     Menurut Mulyawan (2015:213) faktor-faktor yang memengaruhi 
besarnya piutang adalah: 
a. Volume penjualan kredit 
     Besarnya penjualan kredit yang diterapkan perusahaan 
dapat mempengaruhi piutang perusahaan. semakin besar 
volume penjualan kredit makan semakin besar pula investasi 
pada piutang perusahaan. sebaliknya, semakin kecil jumlah 
penjualan kredit yang ditentukan oleh perusahaan maka 
semakin kecil jumlah piutangnya. 
b. Syarat pembayaran penjualan kredit 
     Ketentuan penjualan kredit yang ditetapkan oleh 
perusahaan bisa ketat atau longgar. Semakin ketat syarat 
pembayarannya maka semakin cepat pengembalian piutang, 
sehingga piutang perusahaan akan semakin kecil. Sebaliknya, 
semakin lama waktu pengembalian piutang, semakin besar 
jumlah piutang tersebut. 
c. Ketentuan tentang pembatasan kredit  
     Dalam penjualan kredit, perusahaan dapat menetapkan 





yang ditetapkan, semakin besar pelanggan membeli secara 
kredit sehingga jumlah piutang akan lebih besar.  
d. Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang  
     Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang dapat 
dilakukan secara aktif maupun pasif. Apabila digunakan secara 
aktif, perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 
mendanai usaha ini dan jika perusahaan menerapkan secara 
pasif, maka waktu penagihan piutang akan lebih lama sehingga 
jumlah piutang perusahaan akan lebih besar.  
e. Kebiasaan membayar dari para pelanggan  
     Kebiasaan pelanggan untuk membayar pada periode cash 
discount menyebabkan jumlah piutang lebih kecil. Sebaliknya, 
pelanggan membayar dalam periode setelah cash discount 
akan menyebabkan jumlah piutang lebih besar karena jumlah 
dana yang tertanam pada piutang lebih lama untuk terealisasi 
menjadi kas.  
          Menurut Mulyawan (2015:215) risiko kerugian piutang terdiri 
atas:  
1.) Risiko tidak dibayarkan seluruh tagihan piutang. Risiko ini 
terjadi apabila jumlah risiko kerugian piutang tidak dapat 
direalisasikan. 
2.) Risiko tidak dibayarkan sebagian piutang. Hal ini akan 





kerugian apabila jumlah piutang yang diterima kurang dari 
harga pokok barang yang dijual secara kredit. 
3.) Risiko keterlambatan pelunasan kredit. Hal ini menimbulkan 
adanya tambahan dana untuk biaya penagihan kepada 
peminjam. 
4.) Risiko tertanamnya modal dalam piutang. Risiko ini terjadi 
karena adanya tingkat perputaran piutang yang rendah 
sehingga mengakibatkan jumlah modal kerja yang tertanam 
dalam piutang semakin besar. Hal ini dapat pula 
mengakibatkan adanya modal kerja yang tidak produktif.  
     Menurut Munawir (1993:75) piutang yang dimiliki suatu 
perusahaan mempunyai hubungan yang erat dengan volume penjualan 
kredit. Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat 
dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut (turn 
over receivable), yaitu dengan membagi total penjualan kredit (neto) 
dengan piutang rata-rata. 
     Rasio perputaran piutang menunjukkan berapa kali jumlah modal 
yang tertanam di dalam piutang yang berasal dari penjualan kredit 
berputar dalam satu periode. Dengan kata lain, rasio perputaran 
piutang dapat diartikan berapa kali perusahaan dalam setahun mampu 
menerima kembali kas dari piutangnya. 
     Makin tinggi rasio (turn over) menunjukkan modal kerja yang 





rendah berarti ada over investment dalam piutang sehingga 
memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karena bagian kredit dan 
penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam 
kebijaksanaan pemberian kredit (Munawir, 1993:75). 
     Menurut Munawir (1993:75) penurunan rasio penjualan kredit 
dengan rata-rata piutang dapat disebabkan oleh faktor sebagai berikut: 
a. Turunnya penjualan dan naiknya piutang. 
b. Turunnya piutang dan diikuti turunnya penjualan dalam 
jumlah lebih besar. 
c. Naiknya penjualan diikuti naiknya piutang dalam jumlah 
yang lebih besar. 
d. Turunnya penjualan dengan piutang yang tetap. 
e. Naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah. 
4. Perputaran Persediaan  
     Perusahaan mempunyai persediaan dengan tujuan untuk menjaga 
kelancaran operasinya. Persediaan yang tinggi memungkinkan 
perusahaan memenuhi permintaan mendadak tetapi dengan adanya 
persediaan yang tinggi menyebabkan modal kerja yang diperlukan 
perusahaan semakin besar pula. Persediaan yang besar akan 
meningkatkan kemampuan yang lebih besar bagi perusahaan dalam 
memenuhi permintaan tetapi akan menimbulkan biaya yang besar 
pula. Sebaliknya, persediaan yang kecil akan menghemat biaya tetapi 





     Menurut Mulyawan (2015:216) persediaan lebih luas daripada 
barang dagangan. Dalam perusahaan industri tidak hanya barang yang 
akan dijual, tetapi juga persediaan barang yang sedang diproses di 
pabrik dan persediaan barang mentah atau persediaan barang dalam 
proses. Adapun dalam perusahaan jasa, persediaan suku cadang juga 
merupakan elemen penting dalam rangka menunjang penjualan jasa 
kepada pelanggan.  
     Menurut Kasmir (2017:180) perputaran persediaan adalah rasio 
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan 
dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode. 
     Menurut Munawir (1993:77) Dalam mengevaluasi persediaan, 
maka prosedur yang sama seperti dalam mengevaluasi piutang dapat 
digunakan yaitu dengan menghitung turn over atau tingkat perputaran 
dari persediaan. Turn over persediaan merupakan rasio antara jumlah 
harga pokok barang yang dijual dengan nilai rata-rata persediaa yang 
dimiliki oleh perusahaan.  
     Menurut Gitosudarmo & Indriyo (2012:77) perputaran persediaan 
merupakan rasio antara jumlah harga pokok barang yang dijual 
dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki perusahaan. Rasio 
perputaran persediaan menunjukkan kualitas persediaan barang 
dagang dan kemampuan manajemen dalam melakukan aktivitas 
penjualan. Dengan kata lain rasio ini menggambarkan seberapa cepat 





     Semakin tinggi rasio perputaran persediaan menunjukkan bahwa 
modal yang tertanam didalam persediaan barang dagang semakin kecil 
artinya semakin baik bagi perusahaan atau dalam kata lain semakin 
likuid persediaan perusahaan, dan sebaliknya semakin rendah 
perputaran persediaan menunjukkan modal yang tertanam dalam 
persediaan besar artinya perusahaan tidak efisien dalam mengelola 
persediaan.  
5. Perputaran Modal Kerja  
     Menurut Sawir (2012:129) menjelaskan bahwa modal kerja adalah 
keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan atau dapat pula 
dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai 
kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. 
     Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk 
menjalankan kegiatan operasional perusahaan, misalnya membeli 
bahan mentah, pemberian gaji/upah dan lain-lain. Dimana modal yang 
dikeluarkan diharapkan dapat kembali masuk ke perusahaan melalui 
hasil penjualan. Dengan demikian modal kerja selalu berputar selama 
perusahaan menjalankan usahanya.  
     Menurut Mulyawan (2015:194) secara fungsional, modal kerja 
merupakan sejumlah dana yang tertanam atau didefinisikan dalam 
bentuk aktiva lancar (harta jangka pendek) seperti kas, surat berharga, 
piutang dan persediaan barang yang selalu berputar dengan maksud 





     Menurut Mulyawan (2015:195) manfaat modal kerja adalah 
sebagai berikut: 
1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena 
turunnya nilai dari aktiva lancar. 
2. Membayar semua kewajiban tepat pada waktunya. 
3. Menjamin kepemilikan kredit perusahaan yang semakin besar 
dan memungkinkan perusahaan untuk menghadapi bahaya atau 
kesulitan keuangan yang mungkin terjadi. 
4. Memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani 
para konsumennya. 
5. Memberi syarat kredit yang lebih menguntungkan bagi para 
pelanggannya. 
6. Perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak 
ada kesulitan untuk memperoleh barang atau jasa yang 
dibutuhkan.  
     Menurut Mulyawan (2015:195) untuk menentukan jumlah modal 
kerja yang dianggap cukup bagi perusahaan bukan merupakan hal 
yang mudah karena modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi 








1. Sifat atau tipe dari perusahaan. 
2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh 
barang yang akan dijual serta harga persatuan dari barang 
tersebut. 
3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan. 
4. Syarat penjualan. 
     Faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan modal kerja menurut 
Mulyawan (2015:204) adalah sebagai berikut: 
a. Volume penjualan. Perusahaan memerlukan modal kerja untuk 
menjalankan aktivitasnya dan puncak aktivitas tersebut adalah 
aktivitas penjualan. Dengan demikian, pada tingkat penjualan 
tinggi diperlukan modal kerja relatif tinggi, begitu juga 
sebaliknya. 
b. Faktor-faktor musiman. Pergantian musim dapat 
memengaruhi besar kecilnya tingkat penjualan. Demikian pula, 
dengan perekonomian. 
c. Perubahan dalam teknologi. Dapat mempengaruhi proses 
produksi menjadi lebih cepat dan lebih ekonomis sehingga 
mengurangi besarnya kebutuhan akan modal kerja. Akan tetapi, 
dengan perkembangan teknologi, perusahaan perlu 
mengimbangi dengan membeli alat-alat investasi baru sehingga 






d. Kebijakan perusahaan, meliputi: 
1. Politik penjualan kredit, yaitu panjang pendeknya piutang 
akan memengaruhi besar kecilnya modal kerja dalam suatu 
periode. 
2. Politik penentuan persediaan, yaitu jika persediaan ditentukan 
tinggi, modal kerja akan tinggi. Demikian pula, sebaliknya 
e. Besarnya perusahaan. Baik dalam ukuran aktiva maupun 
dalam ukuran penjualannya akan mempengaruhi tingkat 
kebutuhan akan modal kerja. 
f. Kegiatan perusahaan. Jenis kegiatan perusahaan akan 
memengaruhi besarnya modal kerja. Untuk perusahaan dagang, 
jumlah aktiva lancar akan lebih besar dibandingkan dengan 
aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan manufakturing. 
g. Tersedianya kredit. Perusahaan akan memperoleh kredit yang 
tersedia setiap saat dari bank dapat bekerja dengan tingkat 
modal kerja yang lebih rendah dibandingkan dengan yang tidak 
memiliki fasilitas kredit. 
h. Perilaku menghadapi keuntungan. Setiap dana memerlukan 
biaya modal kerja yang besar dapat mengurangi laba 
perusahaan. beberapa perusahaan lebih menyukai modal kerja 
yang besar karena bersedia memikul sedikit kerugian. 
Perusahaan lainnya memilih bekerja dengan modal kerja 





i. Perilaku menghadapi risiko. semakin besar modal kerja, 
terutama uang kas dan alat-alat lancar, semakin kecil risiko tidak 
likuidnya perusahaan. 
     Menurut Kasmir (2016:166) perputaran modal kerja adalah salah 
satu rasio yang digunakan untuk mengukur atau menilai keefektifan 
modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya, seberapa 
banyak modal kerja berputar selama suatu periode atau dalam suatu 
periode tertentu.  
     Rasio ini menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan 
penjualan dan menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat 
diperoleh perusahaan (jumlah rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja. 
Semakin tinggi rasio perputaran modal kerja artinya penggelolaan 
modal kerja didalam perusahaan tersebut efisien sehingga dapat 
meningkatkan rentabilitas ekonomi. 
B. Penelitian Terdahulu  
     Pada penelitian ini, penulis mencantumkan beberapa penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan pihak lain yang menjadi referensi dalam 
penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang penelitiannya 
terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, antara lain:  
     (Aldi, 2019) dengan judul pengaruh perputaran piutang dan persediaan 
terhadap rentabilitas pada perusahaan sub sektor rokok yang terdaftar di 
BEI. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Secara Parsial, Hasil Penelitian 





Rentabilitas. (2) Secara Parsial, Hasil Penelitian Ini Menunjukkan Variabel 
Persediaan Berpengaruh Terhadap Rentabilitas. (3) Secara Simultan, Hasil 
Penelitian Ini Menunjukkan Variabel Perputaran Piutang Dan Persediaan 
Secara Simultan Mempunyai Pengaruh Terhadap Rentabilitas. 
Persamaannya dengan penelitian ini adalah pada penggunaan variabel 
independen perputaran piutang dan persediaan. Perbedaaan dengan 
penelitian ini adalah penambahan variabel independen perputaran kas dan 
modal kerja serta objek penelitiannya yaitu penulis menggunakan objek 
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
      (Khoyri, 2014) dengan judul Pengaruh Perputaran Modal Kerja 
Terhadap Rentabilitas Ekonomi Pada Koperasi Pegawai Negeri (KPN) 
“Bhakti Nusa” di SMK Negeri 4 Samarinda. Hasil dari penelitian ini 
adalah tidak ada pengaruh yang signifikan mengenai perputaran modal 
kerja dengan rentabilitas ekonomi koperasi pegawai negeri (KPN). 
Persamaanya dengan penelitian ini adalah pada penggunaan variabel 
independen perputaran modal kerja. Perbedaannya dengan penelitian ini 
adalah objek penelitiannya yaitu penulis menggunakan objek pada 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
      (Fauziyyah & Mumpuni)  dengan judul Pengaruh perputaran modal 
kerja terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan sub sektor semen 





(1) pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi. (2) 
secara parsial, perputaran kas dan perputaran persediaan tidak berpengaruh 
signifikan sedangkan perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap 
rentabilitas ekonomi. Persamaanya dengan penelitian ini adalah pada 
penggunaan variabel independen perputaran kas, modal kerja, persediaan 
dan piutang. Perbedaanya dengan penelitian ini adalah objek penelitiannya 
yaitu penulis menggunakan objek pada perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
      (Mutiara dkk, 2019) dengan judul Pengaruh Perputaran kas dan 
Piutang Terhadap Rentabilitas Ekonomi (studi kasus pada PT HM 
Sampoerna Tbk, yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2007-
2017). Hasil dari penelitian ini adalah: (1) variabel perputaran kas tidak 
berpengaruh terhadapt rentabilitas ekonomi PT HM Sampoerna Tbk. (2) 
piutang tidak berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi PT HM 
Sampoerna Tbk. (3) secara simultan perputaran kas dan piutang tidak 
berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi. persamaannya dengan 
penelitian ini adalah pada penggunaan variabel independen perputaran kas 
dan piutang. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah penambahan 
variabel independen perputaran persediaan dan modal kerja serta objek 





manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
      (Pratiwy dkk, 2019) dengan judul Pengaruh Tingkat Perputaran 
Piutang dan Tingkat Perputaran Persediaan Terhadap Rentabilitas 
Ekonomi (suatu studi pada PT. Gudang Garam Tbk yang terdaftar di bursa 
efek indonesia periode 2007-2017). Hasil dari penelitian ini adalah: (1) 
Tingkat perputaran piutang secara parsial berpengaruh terhadap 
rentabilitas ekonomi pada PT Gudang Garam Tbk periode 2007-2017. (2) 
Tingkat perputaran persediaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
rentabilitas ekonomi pada PT Gudang Garam Tbk periode 2007-2017. (3) 
secara simultan tingkat perputaran piutang dan tingkat perputaran 
persediaan memiliki pengaruh terhadap rentabilitas ekonomi. 
Persamaannya dengan penelitian ini adalah pada penggunaan variabel 
independen perputaran piutang dan perputaran persediaan. Perbedaanya 
dengan penelitian ini adalah penambahan variabel independen perputaran 
kas, perputaran modal kerja serta objek penelitiaanya yaitu penulis 
menggunakan objek pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
      (Putri, 2014) dengan judul Pengaruh Tingkat Perputaran Kas, Piutang, 
Dan Persediaan Terhadap Rentabilitas Ekonomi Pada KPRI Kabupaten 
Sragen. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Menunjukkan Bahwa Dari 
Ketiga Variabel Yang Meliputi Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Dan 





Rentabilitas Ekonomi Koperasi Sehingga Terbukti Kebenarannya Dalam 
Penelitian Terdahulu. (2) Menunjukkan Bahwa Secara Simultan 
Berpengaruh Positif Dari Semua Variabel Yang Diteliti Terhadap 
Rentabilitas Ekonomi. Persamaannya dengan penelitian ini adalah pada 
penggunaan variabel independen perputaran kas, piutang dan persediaan. 
Perbedaannya pada penelitian ini adalah penambahan variabel independen 
perputaran modal kerja serta objek penelitiannya yaitu pada penelitian ini 
penulis menggunakan objek pada perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2020. 
     (Agustini dkk, 2014) dengan judul Pengaruh Perputaran Kas Dan 
Piutang Terhadap Rentabilitas Ekonomis Pada Koperasi. Hasil dari 
penelitian ini adalah: (1) Ada Pengaruh Positif Dan Signifikan Perputaran 
Kas Dan Piutang Terhadap Rentabilitas Ekonomis. (2) Ada Pengaruh 
Positif Dan Signifikan Perputaran Kas Terhadap Perputaran Piutang. (3) 
Ada Pengaruh Positif Perputaran Kas Terhadap Rentabilitas Ekonomis. (4) 
Ada Pengaruh Negatif Dan Signifikan Perputaran Piutang Terhadap 
Rentabilitas Ekonomis. Persamaanya pada penelitian ini adalah pada 
penggunaan variabel independen perputaran kas dan piutang. Perbedaanya 
pada penelitian ini adalah penambahan variabel independen perputaran 
persediaan dan perputaran modal kerja serta objek penelitiannya yaitu 





sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2016-2020. 
     (Astini dkk, 2014) dengan judul Pengaruh Tingkat Perputaran Kas Dan 
Tingkat Perputaran Piutang Terhadap Rentabilitas Ekonomis Pada LPD. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Ada Pengaruh Tingkat Perputaran Kas 
Terhadap Rentabilitas Ekonomis. (2) Tidak Ada Pengaruh Tingkat 
Perputaran Piutang Terhadap Rentabilitas Ekonomis. (3) Ada Pengaruh 
Tingkat Perputaran Kas Dan Tingkat Perputaran Piutang Terhadap 
Rentabilitas Ekonomis Pada LPD Desa Pakraman Busungbiu. 
Persamaanya pada penelitian ini adalah pada penggunaan variabel 
independen perputaran kas dan perputaran piutang. Perbedaanya pada 
penelitian ini adalah pada penambahan variabel independen perputaran 
persediaan dan perputaran modal kerja serta objek penelitiannya pada 
penelitian ini menggunakan objek pada perusahaan manufaktur sub sektor 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual  
     Variabel dalam penelitian ini sebanyak lima variabel yaitu satu variabel 
dependen dan empat variabel independen. Variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rentabilitas ekonomi (Y). 
Sedangkan variabel independen yang digunakan yaitu tingkat perputaran 
kas (X1), tingkat perputaran piutang (X2), tingkat perputaran persediaan 





     Rentabilitas ekonomi (Y) bisa dijadikan tolak ukur untuk menilai 
seberapa efektif dan efisien perusahaan tersebut. Selain itu rentabilitas 
ekonomi digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
mendapatkan laba atau memperoleh keuntungan dengan seluruh modal 
yang ada didalamnya (Riyanto, 2016:36). 
     Perputaran kas (X1) jika perusahaan mengelola perputaran kas dengan 
efektif, maka akan berdampak tingkat perputaran kas menjadi tinggi yang 
artinya semakin tinggi tingkat kas menunjukkan tingginya volume 
penjualan sehingga mempercepat perubahan kembali aset lancar yang 
telah ditanamkan dalam modal kerja. Dengan demikian, kas dapat 
digunakan kembali untuk kegiatan operasional perusahaan sehingga tidak 
mengganggu kondisi keuangan perusahaan (Rahman, 2017:9). 
     Perputaran piutang (X2) jika perusahaan mengelola perputaran piutang 
dengan efektif, maka akan berdampak positif pada rentabilitas ekonomi. 
Karena semakin tinggi tingkat perputaran piutang menunjukkan modal 
yang tertanam di dalam piutang semakin kecil hal ini tentunya membuat 
perusahaan semakin baik karena penagihan piutang semakin cepat. 
Dengan begitu semakin cepat kas masuk bagi perusahaan dari penagihan 
piutang, sehingga kas dapat digunakan untuk kegiatan operasional 
perusahaan (Aldi, 2019:1). 
     Perputaran persediaan (X3) jika perusahaan mengelola perputaran 
persediaan dengan efektif, maka akan berdampak tingkat perputaran 





perputaran persediaan menunjukkan penjualan yang tinggi sebaliknya jika 
tingkat perputaran persediaan lambat menunjukkan penjualan yang rendah 
dan persediaan yang berlebihan. Semakin cepat barang persediaan terjual 
maka modal yang tertanam pada persediaan akan semakin cepat kembali 
(Aldi, 2019:15) 
     Perputaran modal kerja (X4) jika perusahaan mengelola perputaran 
modal kerja dengan efektif, maka perusahaan akan semakin efisien. 
Karena semakin tinggi tingkat rasio perputaran modal kerja menunjukkan 
semakin efisien penggunaan modal kerja sehingga dapat meningkatkan 
rentabilitas (Fauziyyah & Mumpuni). 
     Dengan demikian, maka kerangka penelitian dalam penelitian ini 
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D. Hipotesis 
     Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang dikemukakan baru 
didasarkan pada teori. Berdasarkan pada teori dan penelitian terdahulu, 
maka dirumuskan hipotesis mengenai penelitian dibawah ini: 
H1 :Terdapat pengaruh perputaran kas terhadap rentabilitas ekonomi 
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
H2 :Terdapat pengaruh perputaran piutang terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
H3 :Terdapat pengaruh perputaran persediaan terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
H4 :Terdapat pengaruh perputaran modal kerja terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
H5 :Terdapat pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 
persediaan, dan perputaran modal kerja secara simultan terhadap 















A. Jenis Penelitian  
     Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
didasarkan pada data kuantitatif di mana data kuantitatif adalah data yang 
berbentuk angka (Suliyanto, 2018:20). Penelitian ini akan menguji 
variabel independen yaitu perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 
persediaan, dan Perputaran Modal kerja terhadap variabel dependen yaitu 
rentabilitas ekonomi. 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
     Menurut Hasan (2003:84) populasi (universe) adalah teknik dari 
semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas, 
dan lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian). Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 dan 










Daftar populasi perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman tahun 2016-2020 
 
No Kode Saham Nama Emiten 
1 ADES Akasha Wira International Tbk 
2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 
4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 
5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 
6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 
7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 
9 DLTA Delta Djakarta Tbk 
10 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 
11 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 
12 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 
13 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
14 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 
15 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
16 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 
17 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
18 MYOR Mayora Indah Tbk 
19 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 
20 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
21 SKBM Sekar Bumi Tbk 
22 SKLT Sekar Laut Tbk 
23 STTP Siantar Top Tbk 
24 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 
25 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
  Sumber: Bursa Efek Indonesia 
2. Sampel  
     Menurut Hasan (2003:84) sampel adalah bagian dari populasi yang 
diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik 
tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.  
     Sampling merupakan suatu cara pengumpulan data yang bersifat 
tidak menyeluruh akan tetapi sebagian saja dari populasi. Menurut 





sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling merupakan metode pemilihan sampel 
dengan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu ini dimaksudkan agar 
dapat memberikan informasi yang maksimal (Suliyanto, 2018:226).  
     Penentuan sampel pada penelitian ini berdasarkan dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1) Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2) Emiten perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI dengan kriteria IPO sebelum 
tahun 2016. 
3) Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 
menerbitkan laporan keuangan lengkap dari tahun 2016-2020. 
    Tabel 3 
Kriteria penentuan sampel 
 
No Kriteria Jumlah 
1 Total perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
25 
2 Emiten perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
dengan kriteria IPO tahun 2016 - 2020 
(7) 
3 Perusahaan yang tidak menerbitkan data 
laporan keuangan tahunan lengkap (annual 
report) dari tahun 2016-2020 
(3) 
Jumlah Sampel Perusahaan 15 
Total data penelitian tahun 2016-2020 







     Dari kriteria diatas, terdapat 15 perusahaan manufaktur sub 
sektor makanan dan minuman yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini yaitu: 
Tabel 4 
Daftar sampel Perusahaan manufaktur sub sektor makanan 
dan minuman tahun 2016-2020 
 
No Kode Saham  Nama Emiten 
1 ADES Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
2 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 
3 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 
4 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 
5 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
6 DLTA Delta Djakarta Tbk 
7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
8 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
9 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
10 MYOR Mayora Indah Tbk 
11 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
12 SKBM Sekar Bumi Tbk 
13 SKLT Sekar Laut Tbk 
14 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 
15 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk 
           Sumber: Bursa Efek Indonesia 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel  
1. Variabel tergantung (Dependen) 
     Variabel tergantung adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 
variasi variabel bebas (Suliyanto, 2018:127). Variabel dependen atau 
tergantung dalam penelitian ini adalah Rentabilitas Ekonomi. 
2. Variabel bebas (Independen) 
     Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 





Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel perputaran kas, 
perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal kerja. 
     Berikut ini dijelaskan definisi konseptual dan operasional variabel 
dari masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 
1. Rentabilitas Ekonomi (Y) 
Rentabilitas Ekonomi merupakan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan menggunakan modal yang ada didalam 
perusahaan. 
Rentabilitas Ekonomi = 
         
           
 x 100% 
2. Perputaran kas (X1) 
Perputaran kas digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan 
kas dalam perusahaan. hal ini disebabkan karena perputaran kas 
menunjukkan kecepatan kembalinya kas yang telah ditanamkan 
didalam modal kerja   
Perputaran kas = 
          
              
 
3. Perputaran piutang (X2) 
Rasio perputaran piutang ini biasanya digunakan dalam 
hubungannya dengan analisis terhadap modal kerja. Semakin tinggi 
tingkat perputaran piutang menunjukkan modal yang tertanam 
didalam piutang semakin kecil. 
Perputaran piutang = 
          







4. Perputaran persediaan (X3) 
Rasio perputaran persediaan digunakan untuk mengukur hubungan 
antara volume barang yang dijual dengan jumlah persediaan yang 
dimiliki selama periode tertentu. 
Perputaran persediaan = 
                     
                    
 
5. Perputaran modal kerja (X4) 
Rasio perputaran modal kerja yang rendah memberi indikasi tidak 
efisien penggunaan modal kerja. 
Perputaran modal kerja = 
         









Rentabilitas Ekonomi  
=
         
           
x100% 
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Perputaran Modal Kerja 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
     Menurut Suliyanto (2018:162) tahapan yang membutuhkan waktu dan 
biaya yang cukup banyak adalah pengumpulan data, sehingga sering kali 
penelitian gagal karena sulitnya mengumpulkan data. Data sekunder 
merupakan data yang tidak diperoleh secara langsung dari subjek 
penelitian. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang berupa dokumentasi.  Penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen seperti laporan keuangan untuk kepentingan 
penelitian yang nantinya akan dianalisis. Dokumen ini diperoleh dari 
website resmi www.idx.co.id dan website resmi perusahaan manufaktur 
sub sektor makanan dan minuman. 
E. Teknik Analisis Data  
     Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda yang diolah dengan program SPSS 22. Analisis regresi mampu 
menjelaskan hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen yang lebih dari satu. Untuk melakukan analisis independen 
yaitu perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan 
perputaran modal kerja terhadap variabel dependen yaitu rentabilitas 
ekonomi. Dalam analisis regresi tidak hanya mengukur kekuatan 
hubungan antara dua variabel atau lebih tetapi juga untuk menunjukkan 
arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen 
(Ghozali, 2016:94). Sebelum menggunakan analisis regresi berganda, 





terdapat masalah normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan 
heterokedastisitas. 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
     Analisis statistik deskriptif merupakan metode yang berkaitan 
dengan pengumpulan dan penyajian data sehingga memberikan 
informasi yang berguna. Statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan obyek yang diteliti. 
2. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
     Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai 
distribusi normal (Ghozali, 2016:154). Uji normalitas data dalam 
penelitian ini menggunakan kolmogorov-Smirnov untuk masing-
masing variabel.  
     Apabila nilai uji kolmogorov-Smirnov memiliki nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 atau 5% dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima sehingga data dikatakan data berdistribusi normal. 
Sedangkan jika kurang dari 0,05 atau 5% data dikatakan 
berdistribusi tidak normal.  
b. Uji Multikolinearitas 
     Tujuan uji multikolinearitas yaitu untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 





korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2016:103). 
Apabila variabel bebas (independen) memiliki nilai tolerance 
kurang dari 0.10 atau VIF lebih dari 10 artinya tidak ada korelasi 
antar variabel bebas (independen).  
c. Uji Autokorelasi  
     Uji Autoroleasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 
2016:107). Apabila terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Model regresi dikatakan baik apabila regresi bebas 
dari autokorelasi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi 
dapat dilakukan dengan menggunakan uji durbin-watson (DW 
test). Berdasarkan pada ketentuan pengambilan keputusan ada 
tidaknya autokorelasi sebagai berikut: 
        Tabel 6 
Kriteria Durbin-Watson (DW test) 
 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada 
autokorelasi positif 
Tolak  0 < d < d1 
Tidak ada 
autokorelasi positif 
No desicison d1 ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi 
negatif 
Tolak  4 – d1< d < 4 
Tidak ada korelasi 
negatif 




Tidak ditolak du < d < 4 - du 





d. Uji Heterokedastisitas 
     Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk melihat ada tidaknya 
heterokedastisitas dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai 
predikasi variabel dependen (Ghozali, 2016:134) 
3. Analisis Regresi Berganda  
     Analisis regresi berganda adalah analisis yang digunakan untuk 
menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel bebas (independen). 
Perumusan regresi berganda berdasarkan hipotesis yang dikembangkan 
sebagai berikut: 
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e  
Keterangan : 
Y  : Rentabilitas Ekonomi 
a  : Konstanta 
b1 - b4  : Koefisien Regresi 
x1  : Perputaran Kas 
x2  : Perputaran Piutang  
x3  : Perputaran Persediaan  
x4  : Perputaran Modal Kerja  







4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
     Uji t bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh 
satu variabel independen secara individu terhadap variabel 
dependen.  
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut: 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Formulasi hipotesis keempat variabel sebagai berikut: 
1. Formulasi hipotesis 1 
Ho : b1 = 0, tidak terdapat pengaruh antara perputaran kas 
terhadap rentabilitas ekonomi 
Ho : b1 ≠ 0, terdapat pengaruh antara perputaran kas   terhadap 
rentabilitas ekonomi 
2. Formulasi hipotesis 2 
Ho : b2 = 0, tidak terdapat pengaruh antara perputaran piutang  
    Terhadap rentabilitas ekonomi 
Ha : b2 ≠ 0, terdapat pengaruh antara perputaran piutang  
     Terhadap rentabilitas ekonomi 
3. Formulasi hipotesis 3 
Ho : b2 = 0, tidak terdapat pengaruh antara perputaran 
persediaan terhadap rentabilitas ekonomi 
Ha : b3 ≠ 0, terdapat pengaruh antara perputaran persediaan 





4. Formulasi hipotesis 4 
Ho : b4 = 0, tidak terdapat pengaruh antara perputaran modal 
kerja terhadap rentabilitas ekonomi 
Ha : b4 ≠ 0, terdapat pengaruh antara perputaran modal kerja 
      terhadap rentabilitas ekonomi 
b) Dasar pengambilan keputusan pengujian uji t adalah: 
1. Jika nilai signifikan t < α (0,05) atau koefisien t hitung 
signifikan pada taraf 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
yang artinya ada pengaruh perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran persediaan, dan perputaran modal kerja 
secara parsial signifikan terhadap rentabilitas ekonomi.  
2. Jika nilai signifikan t > α (0,05) atau koefisien t hitung 
signifikan pada taraf > 5% maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, yang artinya tidak ada pengaruh perputaran kas, 
perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran 
modal kerja secara parsial terhadap rentabilitas ekonomi. 
c) Perhitungan nilai t hitung menggunakan rumus: 





t hitung : nilai t 
b  : koefisien regresi X 





b. Uji simultan (uji F) 
     Uji simultan menunjukkan apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap 
variabel dependen. 
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai beikut: 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
formulasi hipotesis sebagai berikut: 
Ho : b1, b2, b3, b4 = 0 tidak terdapat pengaruh antara 
perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran persediaan, dan 
perputaran modal kerja terhadap 
rentabilitas ekonomi.  
Ha : b1, b2, b3, b4 ≠ 0 terdapat pengaruh antara  perputaran   
kas, perputaran piutang, perputaran 
persediaan, dan perputaran modal 
kerja terhadap rentabilitas ekonomi.  
b) Dasar pengambilan keputusan pengujian uji F adalah: 
1. Jika F hitung signifikan pada taraf < 5%, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, yang artinya ada pengaruh perputaran kas, 
perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran 
modal kerja secara simultan terhadap rentabilitas ekonomi. 
2. Jika F hitung signifikan pada taraf  > 5% maka Ho diterima 





kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan 
perputaran modal kerja secara simultan terhadap 
rentabilitas ekonomi. 
c) Perhitungan nilai F hitung menggunakan rumus: 
F hitung = 
    
(    )  (     )
 
Keterangan: 
Fhitung : nilai F yang dihitung 
R²  : nilai koefisien korelasi gand 
k  : jumlah variabel bebas 
n  : jumlah sampel 
c. Koefisien Determinasi (R²) 
     Koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah berkisar antara 0 
sampai dengan 1. Nilai R² yang kecil membuktikan kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas, sedangkan nilai yang mendekati satu 
membuktikan variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016:95). 
     Menurut (Ghozali, 2016:96)  jika dalam uji empiris didapat nilai 





Secara sistematis jika nilai R² = 1, maka adjusted R² = R² = 1. 
Sedangkan jika nilai R² = 0, maka adjusted R² = (1 – K) / (n – k). 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Deskripsi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
a. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 
     Bursa Efek Indonesia merupakan penggabungan usaha Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) yang 
dilakukan pada tanggal 1 Desember 2007. Untuk efektivitas 
operaasional dan transaksi pemerintah memutuskan menggabung 
BEJ Sebagai pasar saham dengan BES sebagai pasar obligasi dan 
derivatif menjadi BEI. Bursa Efek Indonesia merupakan pihak 
yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem atau sarana 
untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek kepada pihak-
pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek.  
     Pasar modal telah hadir sebelum Indonesia merdeka. Pasar 
modal atau Bursa Efek telah hadir sejak jaman kolonial belanda 
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar Modal pertama kali 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintah kolonia atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada 
sejak tahun 1912, namun perkembangan dan pertumbuhan pasar 





periode kegiatan pasar modal yang mengalami kevakuman. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti Perang dunia I 
yang terjadi pada tahun 1914-1918 menyebabkan Bursa Efek di 
Batavia ditutup selama perang dunia I kemudian pada tahun 1925-
1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 
Efek di semarang dan Surabaya. Namun pada tahun 1939  Bursa 
Efek di Semarang dan Surabaya ditutup karena terjadi isu politik 
(Perang Dunia II) dan pada tahun 1942-1952 Bursa Efek di Jakarta 
ditutup kembali selama perang dunia II. 
     Pada 10 Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh 
presiden Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (badan 
pelaksana pasar modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga 
ditandai dengan go public PT semen Cibinong sebagai emiten 
pertama. Namun pada tahun 1977-1987 perdagangan di Bursa Efek 
sangat lesu. Jumlah emiten hingga 1987 baru mencapai 24. 
Masyarakat lebih memilih instrumen perbankan dibandingkan 
instrumen pasar modal. Akhirnya pada tahun 1987-1990 diadakan 
paket Desember 1987 (PAKDES 87) untuk memberikan 
kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan penawaran umum 
dan investor asing menanamkan modal di Indonesia sehingga 
aktivitas bursa terlihat meningkat dan memberikan efek positif bagi 





     Bursa Efek surabaya (BES) mulai beroperasi kembali dan 
dikelola oleh perseroan terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 
Surabaya pada 16 Juni 1989. Pada 21 Desember 1993 didirikan PT 
pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) kemudian pada 22 Mei 
1995 Sistem otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 
sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems). 10 
November 1995 pemerintah mengeluarkan Undang-Undang NO. 8 
Tahun 1995 tentang pasar modal. Undang-undang mulai 
diberlakukan januari 1996. Pada 6 Agustus 1996 pendirian kliring 
penjamin efek indonesia (KPEI), 23 Desember 1997 pendirian 
kustodian sentra efek indonesia (KSEI) dan 21 Juli 2000 sistem 
perdagangan tanpa warkat mulai diaplikasikan di pasar modal.  
     Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta (BEJ) 
digabung menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 30 November 
2007. Pada Januari 2012 pembentukan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK). Bursa Efek Indonesia mengadakan kampanye dengan nama 
“Yuk Nabung Saham” untuk mengajak masyarakat Indonesia 
berinvestasi di Pasar Modal. BEI memperkenalkan kampanye 
tersebut pada 12 November 2015 dan ditahun yang sma LQ-45 
Index Futures diresmikan. Pada tahun 2016 Tick Size, peluncuran 
IDX Channel, pendirian PT pendanaan Efek Indonesia (PEI) 
kemudian BEI ikut menyukseskan kegiatan Amnesty pajak serta 





terdapat peresmian IDX Incubator, relaksasi marjin dan pembaruan 
sistem perdagangan dan new data center. Kemudian pada tahun 
2018 pembaruan sistem perdagangan dan new data center, 
launching penyelesaian transaksi T+2 (T+2 Settlement), dan 
penambahan tampilan informasi notasi khusus pada kode 
perusahaan tercatat dan pada April 2019 PT Pendanaan Efek 
Indonesia (PEI) mendapatkan izin operasional dari OJK. 
b. Visi Dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 Visi Bursa Efek Indonesia: 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
 Misi Bursa Efek Indonesia: 
Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan 
kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien, 
serta dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan melalui 
produk dan layanan yang inovatif. 
c. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
     Struktur organisasi merupakan salah satu bagian penting dalam 
suatu perusahaan dan harus ada di setiap perusahaan atau 








         Sumber: www.idx.co.id  
Gambar 2 
Struktur Organisasi BEI 
 
d. Susunan Kepengurusan Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Jajaran Direksi  
1) Direktur Utama: Inarno Djajadi     
2) Direktur Penilaian Perusahaan: I Gede Nyoman Yetna 
3) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa: 
Laksono W. Widodo 
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan: Kristian S. 
Manullang 
5) Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko: Fithri 
Hadi  
6) Direktur Pengembangan: Hasan Fawzi 







1) Komisaris Utama: John A. Prasetio 
2) Komisaris: Mohammad Noor Rachman 
3) Komisaris: Heru Handayanto 
4) Komisaris: Karman Pamurahardjo 
5) Komisaris: Pandu Patria Sjahrir 
2. Deskripsi Perusahaan Sampel  
     Penelitian ini pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020. 
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan 
diperoleh 15 perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 
yang memenuhi kriteria tersebut yaitu: 
1) PT Akasha Wira International Tbk (ADES) 
     PT Akasha Wira International Tbk (ADES) didirikan dengan 
nama PT Alfindo Putrasetia pada tahun 1985 dan mulai beroperasi 
secara komersial pada tahun 1986. Kegiatan utama ADES adalah 
bergerak dalam bidang usaha pengolahan dan distribusi air minum 
dalam kemasan (merek Nestle Pure Life dan Vica) serta 
perdagangan besar produk-produk kosmetik. Pada tanggal 2 Mei 
1994 ADES memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK 
untuk melakukan penawaran umum perdana saham. Saham-saham 






2) Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) 
     Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) didirikan pada tanggal 03 Juni 
1997 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1997. 
Kegiatan ALTO adalah bergerak dalam bidang industri air mineral 
(air minum) dalam kemasan plastik, makanan, minuman dan 
pengalengan/pembotolan serta industri bahan kemasan. Pada 
tanggal 28 Juni 2012 ALTO memperoleh pernyataan efektif dari 
BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran umum perdana 
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia pada tanggal 10 Juli 2012. 
3) Bumi Teknokultura Unggul Tbk (BTEK) 
     Bumi Teknokultura Unggul Tbk (BTEK) didirikan pada tanggal 
06 Juni 2001 dan mulai kegiatan secara komersil pada bulan Juni 
2001. Ruang lingkup kegiatan BTEK bergerak dalam bidang 
bioteknologi pertanian, hak pengelolaan hutan (HPH), hutan tanam 
industri (HTI) dan perdagangan. Kegiatan usaha utama BTEK 
adalah industri pengolahan biji kakao (lemak kakao, padatan kakao 
dan bubuk kakao). Pada tanggal 29 April 2004 BTEK memperoleh 
pernyataan efektif dan BAPEPAM-LK untuk melakukan 
penawaran umum perdana saham. Saham-saham tersebut 







4) Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI) 
     Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI) didirikan pada 15 Januari 
1979 dan mulai kegiatan secara komersial pada bulan Januari 2981. 
Ruang lingkup kegiatan BUDI pada bidang manufaktur bahan 
kimia dan produk makanan. Kegiatan utama BUDI bergerak dalam 
pembuatan dan penjualan tepung tapioka, glukosa, asam sitrat, 
karung plastik, asam sulfat dan bahan-bahan kimia lainnya. Pada 
tanggal 31 Maret 1995 BUDI memperoleh pernyataan efektif dari 
BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran perdana saham. 
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada 
tanggal 8 Mei 1995. 
5) Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) 
     Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) didirikan pada tanggal 
03 Februari 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar dan mulai 
kegiatan secara komersial pada tahun 1971. Ruang lingkup 
kegiatan CEKA meliputi bidang industri makanan berupa industri 
minyak nabati (minyak kelapa sawit beserta produk-produk 
turunannya) & minuman bidang perdagangan lokal, ekspor, impor 
dan barang-barang keperluan sehari-hari. Saat ini produk utama 
yang dihasilkan adalah crude palm oil (CPO) dan palm kernel. 
Pada bulan 10 Juni 1996 CEKA memperoleh pernyataan efektif 





Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada 
tanggal 9 Juli 1996. 
6) Delta Djakarta Tbk (DLTA) 
     Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan pada tanggal 15 Juni 1970 
dan mulai kegiatan komersial pada tahun 1933. Ruang lingkup 
kegiatan DLTA adalah memproduksi dan menjual bir pilsener dan 
bir hitam merek “anker”, “carlsberg”, “san miguel”, “san mig light” 
dan “kuda putih”. DLTA juga memproduksi minuman no-alkohol 
dengan merek “sodaku”. Pada tahun 1984 DLTA memperoleh 
pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan 
penawaran umum perdana saham. Saham-saham tersebut 
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 27 Februari 
1984 . 
7) Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 
     Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan pada 
tanggal 02 September 2009 dan mulai kegiatan komersial pada 
tanggal 1 Oktober 2009. Ruang lingkup kegiatan ICBP yaitu 
produksi mie dan bumbu penyedap, produksi makanan kuliner, 
biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan, 
perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa 
manajemen serta penelitian dan pengembangan. Pada tanggal 24 
September 2010 ICBP memperoleh pernyataan efektif dari 





saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia pada tanggal 7 Oktober 2010. 
8) Indofood Sukser Makmur Tbk (INDF) 
     Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan pada tanggal 
14 Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan 
mulai kegiatan komersial pada tahun 1990. Ruang lingkup kegiatan 
INDF yaitu mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, 
bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, 
penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. 
Pada tahun 1994 INDF memperoleh pernyataan efektif dari 
BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran umum perdana 
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia pada tanggal 14 Juli 1994. 
9) Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) 
     Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan pada tanggal 03 
Juni 1929 dengan nama N.V Nederlandsch Indische 
Bierbrouwerijen dan mulai kegiatan komersial pada tahun 1929. 
Ruang lingkup kegiatan MLBI yaitu beroperasi dalam industri bir 
dan minuman lainnya. Kegiatan utama MLBI adalah memproduksi 
dan memasarkan bir, bir bebas alkohol dan minuman ringan 
berkarbonasi. Pada tahun 1981 MLBI memperoleh pernyataan 





perdana saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia pada tanggal 15 Desember 1981. 
10) Mayora Indah Tbk (MYOR) 
     Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan pada tanggal 17 Februari 
1977 dan mulai kegiatan komersial pada bulan Mei 1978. Ruang 
lingkup kegiatan MYOR yaitu menjalankan usaha dalam bidang 
industri, perdagangan serta agen/perwakilan. Pada tanggal 25 Mei 
1990 MYOR memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK 
untuk melakukan penawaran perdana saham. Saham-saham 
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 4 Juli 
1990. 
11)  Nippon Indosari Corporindo Tbk (ROTI) 
     Nippon Indosari Corporindo Tbk (ROTI) didirikan pada tanggal 
08 Mei 1995 dengan nama PT Nippon Indosari Corporation dan 
mulai kegiatan komersial pada tahun 1996. Ruang lingkup ROTI 
yaitu bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti dan 
minuman. Saat ini kegiatan utama ROTI adalah pabrikasi, 
penjualan dan distribusi roti dengan merek “Sari Roti”. Pada 
tanggal 18 Juni 2010 ROTI memperoleh pernyataan efektif dari 
BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran umum perdana 
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 






12)  Sekar Bumi Tbk (SKBM)  
     Sekar Bumi Tbk (SKBM) didirikan pada tanggal 12 April 1973 
dan mulai kegiatan komersial pada tahun 1974. Ruang lingkup 
kegiatan SKBM yaitu bergerak dalam bidang usaha pengolahan 
hasil perikanan laut dan darat, hasil bumi peternakan. Pada tanggal 
18 September 1995 SKBM memperoleh pernyataan efektif dari 
BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran umum perdana 
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia pada tanggal 5 Januari 1993. 
13)  Sekar Laut Tbk (SKLT) 
     Sekar Laut Tbk (SKLT) didirikan pada tanggal 19 Juli 1976 dan 
mulai kegiatan komersial pada tahun 1976. Ruang lingkup kegiatan 
SKLT yaitu dibidang industri pembuatan kerupuk, saos tomat, 
sambal, bumbu masak dan makanan ringan serta menjual 
produknya di dalam negeri maupun di luar negeri dengan merek 
FINNA. Pada tahun 1993 SKLT memperoleh pernyataan efektif 
dari BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran perdana saham. 
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada 
tanggal 8 September 1993. 
14)  Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA) 
     Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA) didirikan pada tanggal 22 
Desember 1973. Ruang lingkup kegiatan TBLA yaitu dibidang 





pengangkutan. Kegiatan usaha utama TBLA bergerak dalam 
bidang produksi meliputi minyak goreng sawit, minyak goreng 
kelapa, minyak kelapa, minya sawit, margarin, mentega, gula dan 
lemak yang dapat dimakan, sabun, bahan pembersih dan komestika 
dan bidang perkebunan. Pada tanggal 31 Desember 1999 TBLA 
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk 
melakukan penawaran umum perdana saham. Saham-saham 
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 14 
Februari 2000. 
15)  Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) 
     Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) 
didirikan pada tanggal 2 November 1971 dan mulai kegiatan 
komersial pada awal tahun 1974. Ruang lingkup kegiatan ULTJ 
yaitu bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman dan 
bidang perdagangan. Pada tanggl 15 Mei 1990 ULTJ memperoleh 
pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan 
penawaran perdana saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia pada tanggal 2 Juli 1990. 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
     Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data 
melalui nilai minimum, maximum, rata-rata (mean) dan standar 





series dari perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan 
dan perputaran modal kerja terhadap rentabilitas ekonomi pada 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini 15 perusahaan dengan 5 tahun penelitian sehingga 
data berjumlah 75 data, namun dalam proses pengolahan data 
menggunakan spss 22 terdapat 8 data mengalami outlier sehingga 
jumlah data menjadi 67 data. Berikut hasil analisis statistik deskriptif.  
Tabel 7 
Hasil uji statistik deskriptif 
         
     Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 7 diatas dapat 
diketahui bahwa n atau jumlah data setiap variabel berjumlah 67. 
Masing-masing variabel akan dijelaskan sesuai data pada tabel 7 
sebagai berikut: 
a) Perputaran Kas  
     Pada tabel 7 diatas, variabel perputaran kas mempunyai nilai 
mean 42,55790 dan standar deviasi (std deviation) sebesar 79, 
654884. Hal ini menunjukkan nilai mean lebih kecil dari standar 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Perputaran Kas 67 ,709 525,037 42,55790 79,654884 
Perputaran Piutang 67 2,524 13580,512 418,38431 1924,242349 
Perputaran Persediaan 67 ,911 15,055 5,02252 2,607948 
Perputaran Modal Kerja 67 ,317 5,387 1,92890 1,105569 
Rentabilitas Ekonomi 67 ,000 ,290 ,10585 ,072997 





deviasi sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebaran data 
menunjukkan hasil yang tidak normal karena jika nilai standar 
deviasi lebih besar berarti terjadi penyimpangan yang sangat 
tinggi. Nilai minimum perputaran kas sebesar 0,709 dan nilai 
maximum sebesar 525,037.  
Grafik 2 
Tingkat Perputaran Kas  
 
 
     Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
perputaran kas dari 15 perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman yang memiliki tingkat perputaran kas 
tertinggi tahun 2016 adalah perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia 
Tbk (CEKA) sebesar 261,309 dan terendah pada perusahaan 
Delta Djakarta Tbk (DLTA) sebesar 1,344. Pada tahun 2017 yang 
memiliki tingkat perputaran kas tertinggi adalah perusahaan 
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terendah pada perusahaan Delta Djakarta Tbk (DLTA) sebesar 
1,028. Pada tahun 2018 yang memiliki tingkat perputaran kas 
tertinggi adalah perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
(CEKA) sebesar 525,037 dan terendah pada perusahaan Delta 
Djakarta (DLTA) sebesar 0,987. Pada tahun 2019 yang memiliki 
tingkat perputaran kas tertinggi adalah perusahaan Bumi 
Teknokultura Unggul Tbk (BTEK) sebesar 141,122 dan terendah 
pada perusahaan Delta Djakarta Tbk (DLTA) sebesar 0,915. Pada 
tahun 2020 yang memiliki tingkat perputaran kas tertinggi adalah 
perusahaan Bumi Teknokultura Unggul Tbk (BTEK) sebesar 
187,013 dan terendah pada perusahaan Delta Djakarta Tbk 
(DLTA) sebesar 0,709. 
b) Perputaran Piutang  
     Pada tabel 7 diatas, variabel perputaran piutang mempunyai 
nilai mean 418,38431 dan standar deviasi (std deviation) sebesar 
1924,242349. Hal ini menunjukkan nilai mean lebih kecil dari 
standar deviasi sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebaran 
data menunjukkan hasil yang tidak normal karena jika nilai 
standar deviasi lebih besar berarti terjadi penyimpangan yang 
sangat tinggi. Nilai minimum perputaran piutang sebesar 2,524 








Tingkat Perputaran Piutang 
 
 
     Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
perputaran piutang dari 15 perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman yang memiliki tingkat perputaran piutang 
tertinggi tahun 2016 adalah perusahaan Delta Djakarta Tbk 
(DLTA) sebesar 6669,406 dan terendah pada perusahaan Bumi 
Teknokultura Unggul Tbk (BTEK) sebesar 4,026. Pada tahun 
2017 yang memiliki tingkat perputaran piutang tertinggi adalah 
perusahaan Delta Djakarta Tbk (DLTA) sebesar 13580,512 dan 
terendah pada perusahaan Bumi Teknokultura Unggul Tbk 
(BTEK) sebesar 2,524. Pada tahun 2018 yang memiliki tingkat 
perputaran piutang tertinggi adalah perusahaan Delta Djakarta 
Tbk (DLTA) sebesar 5097,636 dan terendah pada perusahaan 
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tahun 2019 yang memiliki tingkat perputaran piutang tertinggi 
adalah Sekar Bumi Tbk (SKBM) sebesar 553,308 dan terendah 
pada perusahaan Bumi Teknokultura Unggul Tbk (BTEK) 
sebesar 4,554. Pada tahun 2020 yang memiliki tingkat perputaran 
piutang tertinggi adalah perusahaan Sekar Bumi Tbk (SKBM) 
sebesar 886,358 dan terendah pada perusahaan Mayora Indah Tbk 
(MYOR) sebesar 4,857. 
c) Perputaran Persediaan  
     Pada tabel 7 diatas, variabel perputaran persediaan mempunyai 
nilai mean 5,02252 dan standar deviasi (std deviation) sebesar 
2,607948. Hal ini menunjukkan nilai mean lebih besar dari standar 
deviasi sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebaran data 
menunjukkan hasil yang normal karena jika standar deviasi lebih 
besar berarti terjadi penyimpangan yang sangat tinggi. Nilai 














Tingkat Perputaran Persediaan  
 
 
     Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
perputaran persediaan dari 15 perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman yang memiliki tingkat perputaran 
persediaan tertinggi tahun 2016 sampe 2020 adalah pada 
perusahaan Nippon Indosari Corporindo Tbk (ROTI) sedangkan 
tingkat perputaran persediaan terendah tahun 2016-2018 pada 
perusahaan Delta Djakarta Tbk (DLTA). Pada 2019 perputaran 
persediaan terendah pada perusahaan Bumi Teknokultura Unggul 
Tbk (BTEK) sebesar 1,091 dan tahun 2020 pada perusahaan Delta 
Djakarta Tbk (DLTA) sebesar 0,911. 
d) Perputaran Modal Kerja  
     Pada tabel 7 diatas, variabel modal kerja mempunyai nilai 
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1,105569. Hal ini menunjukkan nilai mean lebih besar dari standar 
deviasi sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebaran data 
menunjukkan hasil yang normal karena jika standar deviasi lebih 
besar berarti terjadi penyimpangan yang sangat tinggi. Nilai 
minimum perputaran modal kerja sebesar 0,317 dan nilai 
maximum 5,387. 
Grafik 5 
Tingkat Perputaran Modal Kerja 
 
 
     Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
perputaran modal kerja dari 15 perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman yang memiliki tingkat perputaran modal 
kerja tertinggi tahun 2016 adalah perusahaan Wilmar Cahaya 
Indonesia Tbk (CEKA) sebesar 5,387 dan terendah pada 
perusahaan Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) sebesar 0,600. Pada 
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adalah perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) sebesar 
4,755 dan terendah pada perusahaan Bumi Teknokultura Unggul 
Tbk (BTEK) sebesar 0,521. Pada tahun 2018 yang memiliki tingkat 
perputaran modal kerja tertinggi adalah perusahaan Wilmar Cahaya 
Indonesia Tbk (CEKA) sebesar 3,862 dan terendah pada 
perusahaan Bumi Teknokultura Unggul Tbk (BTEK) sebesar 
0,419. Pada tahun 2019 yang memiliki tingkat perputaran modal 
kerja tertinggi adalah Sekar Laut Tbk (SKLT) sebesar 3,561 dan 
terendah pada perusahaan Bumi Teknokultura Unggul Tbk (BTEK) 
sebesar 0,317. Pada tahun 2020 yang memiliki tingkat perputaran 
modal kerja tertinggi adalah perusahaan Sekar Laut Tbk (SKLT) 
sebesar 3,185 dan terendah pada perusahaan Delta Djakarta Tbk 
(DLTA) sebesar 0,489. 
e) Rentabilitas Ekonomi  
     Pada tabel 7 diatas, variabel rentabilitas ekonomi mempunyai 
nilai mean 0,10585 dan standar deviasi (std deviation) sebesar 
0,072997. Hal ini menunjukkan nilai mean lebih besar dari standar 
deviasi sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebaran data 
menunjukkan hasil yang normal karena jika standar deviasi lebih 
besar berarti terjadi penyimpangan yang sangat tinggi. Nilai 








Tingkat Rentabilitas Ekonomi 
 
 
     Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
rentabilitas ekonomi dari 15 perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman yang memiliki tingkat rentabilitas ekonomi 
tertinggi tahun 2016 adalah perusahaan Multi Bintang Indonesia 
Tbk (MLBI) sebesar 0,580 dan terendah pada perusahaan Sekar 
Laut Tbk (SKLT) sebesar 0,000. Pada tahun 2017 yang memiliki 
tingkat rentabilitas ekonomi tertinggi adalah perusahaan Multi 
Bintang Indonesia (MLBI) sebesar 0,709 dan terendah pada 
perusahaan Bumi Teknokultura Unggul Tbk (BTEK) sebesar0,012. 
Pada tahun 2018 yang memiliki tingkat rentabilitas ekonomi 
tertinggi adalah perusahaan Multi Bintang Indonesia (MLBI) 
sebesar 0,579 dan terendah pada perusahaan Bumi Teknokultura 
















memiliki tingkat rentabilitas ekonomi tertinggi adalah Multi 
Bintang Indonesia (MLBI) sebesar 0,568 dan terendah pada 
perusahaan Bumi Teknokultura Unggul Tbk (BTEK) sebesar 
0,001. Pada tahun 2020 yang memiliki tingkat rentabilitas ekonomi 
tertinggi adalah perusahaan Akasha Wira International Tbk 
(ADES) sebesar 0,169 dan terendah pada perusahaan Tri Banyan 
Tirta Tbk (ALTO) 0,000. 
2. Uji Asumsi Klasik  
     Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus 
dipenuhi pada analisis regresi linear berganda. Model regresi yang baik 
yaitu dapat memenuhi uji asumsi klasik diantaranya uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas. Berikut 
penjelasan uji asumsi klasik dalam penelitian ini: 
a. Uji Normalitas  
     Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi 
normal (Ghozali, 2016:154). Terdapat dua cara untuk menganalisis 
apakah model regresi berdistribusi normal atau tidak normal yaitu 
dengan menggunakan grafik histogram dan normal p-p plot serta 
uji one-sample kolmogorov-smirnov test: 






     Berdasarkan grafik histogram data dikatakan berdistribusi 
normal jika berbentuk lonceng sedangkan pada normal p-p plot 
of regression standardized data dapat dikatakan berdistribusi 
normal jika titik-titik mengikuti garis diagonal sebaliknya data 
dikatakan berdistribusi tidak normal jika titik-titik tidak 
mengikuti garis diagonal. Berikut hasil dari grafik histogram 
dan normal p-p plot of regression standardized. 
 
     
Gambar 3 






     Berdasarkan gambar grafik histogram menunjukkan bahwa 
grafik histogram memberikan pola berbentuk lonceng artinya 
berdasarkan grafik histogram model berdistribusi normal. 
 
Gambar 4 
Hasil Normal P-P Plot Of Regression Standardized    
Residual 
 
     Berdasarkan pada grafik normal p-p plot of standardized 
residual terlihat titik-titik mengikuti garis diagonal sehingga dapat 






2. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Tabel 8 
Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,06264432 
Most Extreme Differences Absolute ,094 
Positive ,094 
Negative -,066 
Test Statistic ,094 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
  
     Berdasarkan tabel 8 diatas hasil uji one-sample kolmogorov-
smirnov test memiliki nilai signifikan sebesar 0,200 hal ini 
menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, karena 
memiliki tingkat signifikansinya lebih dari 0,05 atau 5% (0,200 > 
0,05). 
b. Uji Multikolinearitas  
     Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan antar 
variabel bebas atau variabel independen. model regresi yang baik 
tidak terjadi korelasi antar variabel atau tidak terjadi 





maka terjadi multikolinearitas sebaliknya jika nilai tolerance > 0,1 
dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas dalam model 
regresi.  
Tabel 9 














B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) ,067 ,019  3,439 ,001   
Perputaran Kas ,000 ,000 -,125 -1,044 ,300 ,830 1,205 
Perputaran 
Piutang 
1,932E-5 ,000 ,509 4,469 ,000 ,914 1,094 
Perputaran 
Persediaan 
,005 ,004 ,162 1,150 ,254 ,601 1,665 
Perputaran Modal 
Kerja 
,007 ,010 ,104 ,704 ,484 ,545 1,835 
a. Dependent Variable: Rentabilitas Ekonomi 
 
     Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan 
nilai tolerance pada variabel perputaran kas sebesar 0,830 variabel 
perputaran piutang sebesar 0,914 variabel perputaran persediaan 
sebesar 0,601 dan variabel perputaran modal kerja sebesar 0,545 
sedangkan nilai VIF untuk variabel perputaran kas yaitu sebesar 
1,205 variabel perputaran piutang nilai VIF sebesar 1,094 variabel 
persediaan nilai  VIF sebesar 1,665 dan variabel perputaran modal 





variabel independen lebih kecil dari 10 maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam model regresi tersebut tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi  
     Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
autokorelasi dengan menggunakan metode Durbin-Watson. Cara 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dengan menggunakan 
Durbin-Watson dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 10 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,108 ,049 ,04900 1,943 
a. Predictors: (Constant), Lag_X4, Lag_X2, Lag_X1, Lag_X3 
b. Dependent Variable: Lag_Y 
                    
     Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Durbin-
Watson adalah sebesar 1,943. Dengan nilai signifikansi 5% adalah 
dU= 1,4806, dL= 1,7327 sedangkan 4 – dU (4 – 1,4806) = 2,5194. 
Nilai Durbin-Watson sebesar 1,943 maka lebih besar dari nilai dU= 
1,4806 dan lebih kecil dari 4 – dU = 2,5194 atau nilai Durbin 
Watson terletak antara 1,4806-2,5194 Sehingga dapat disimpulkan 







d. Uji Heterokedastisitas  
     Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk pengujian 
heterokedastisitas dalam penelitian ini adalah menggunakan grafik 
scatter plot dan metode uji glejser . berikut hasil scatter plot: 
 
      Gambar 5 
Hasil Scatter Plot 
 
     Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menggunakan scatter 
plot dapat dilihat bahwa titik menyebar secara acak serta tersebar di 
atas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y maka dapat 





           Tabel 11 
     Hasil Uji Glejser 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,055 ,011  4,949 ,000 
Perputaran Kas 
-1,493E-6 ,000 -,003 -,024 ,981 
Perputaran Piutang 
2,460E-6 ,000 ,130 ,992 ,325 
Perputaran Persediaan 
,000 ,002 ,023 ,141 ,888 
Perputaran Modal Kerja -,004 ,006 -,110 -,651 ,517 
a. Dependent Variable: Abs_res 
 
     Berdasarkan hasil uji glejser diatas dapat dilihat bahwa nilai sig 
pada variabel perputaran kas yaitu sebesar 0,981. Nilai sig pada 
variabel perputaran piutang yaitu sebesar 0,325. Nilai sig pada 
variabel perputaran persediaan yaitu sebesar 0,888 dan nilai sig 
pada variabel perputaran modal kerja yaitu sebesar 0,517. 
Diketahui bahwa nilai sig keempat variabel adalah lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
3. Analisis Regresi Berganda 
     Analisis Regresi Berganda bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
lebih dari satu variabel bebas (independen). variabel bebas dalam 





persediaan dan perputaran modal kerja. Berikut ini adalah hasil analisis 
Regresi Berganda:   
Tabel 12 













B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) ,067 ,019  3,439 ,001   
Perputaran Kas ,000 ,000 -,125 -1,044 ,300 ,830 1,205 
Perputaran Piutang 1,932E-5 ,000 ,509 4,469 ,000 ,914 1,094 
Perputaran 
Persediaan 
,005 ,004 ,162 1,150 ,254 ,601 1,665 
Perputaran Modal 
Kerja 
,007 ,010 ,104 ,704 ,484 ,545 1,835 
a. Dependent Variable: Rentabilitas Ekonomi 
  
     Dari tabel analisis regresi linier berganda diatas dapat diketahun 
bahwa nilai B untuk variabel perputaran kas sebesar 0,000. Nilai B 
pada variabel perputaran piutang sebesar 1,932E-5. Nilai B pada 
perputaran persediaan sebesar 0,005 dan nilai B pada variabel 
perputaran modal kerja sebesar 0,007. Dari hasil analisis regresi 
berganda diperoleh persamaan sebagai berikut:  
Rentabilitas Ekonomi= 0,067 + 0,000 perputaran kas + 1,932E-5    
perputaran piutang + 0,005 perputaran persediaan + 0,007 perputaran 






Dari persamaan regresi berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 0,067 artinya jika tidak ada perputaran kas, 
perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal 
kerja maka rentabilitas ekonomi bernilai 0,067. 
2. Koefisien regresi pada variabel perputaran kas sebesar 0,000 
artinya tidak ada kenaikan atau penurunan perputaran kas terhadap 
rentabilitas ekonomi dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 
3. Koefisien regresi pada variabel perputaran piutang sebesar 1,932E-
5 artinya setiap kenaikan perputaran piutang sebesar 1% dengan 
asumsi variabel bebas yang lain tetap maka akan menaikkan 
rentabilitas ekonomi sebesar 1,932E-5%. Sebaliknya jika terdapat 
penurunan sebesar 1% dengan asumsi variabel bebas yang lain 
tetap maka akan menurunkan rentabilitas ekonomi sebesar 1,932E-
5%. 
4. Koefisien regresi pada variabel perputaran persediaan sebesar 
0,005 artinya setiap kenaikan perputaran persediaan sebesar 1% 
dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap maka akan 
menaikkan rentabilitas ekonomi sebesar 0,005%. Sebaliknya jika 
terdapat penurunan sebesar 1% dengan asumsi variabel bebas yang 
lain tetap maka akan menurunkan rentabilitas ekonomi sebesar 
0,005%. 
5. Koefisien regresi pada variabel perputaran modal kerja sebesar 





dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap maka akan 
menaikkan rentabilitas ekonomi sebesar 0,007%. Sebaliknya jika 
terdapat penurunan sebesar 1% dengan asumsi variabel bebas yang 
lain tetap maka akan menurunkan rentabilitas ekonomi sebesar 
0,007%. 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
     Uji parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
satu variabel independen secara individu terhadap variabel 
dependen. Dalam penelitian ini terdapat empat variabel independen 
yaitu variabel perputaran kas, variabel perputaran piutang, variabel 
persediaan dan variabel perputaran modal kerja dan terdapat satu 
variabel dependen yaitu variabel rentabilitas ekonomi. Berikut 
























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,067 ,019  3,439 ,001 
Perputaran Kas 
,000 ,000 -,125 -1,044 ,300 
Perputaran Piutang 
1,932E-5 ,000 ,509 4,469 ,000 
Perputaran Persediaan 
,005 ,004 ,162 1,150 ,254 
Perputaran Modal Kerja 
,007 ,010 ,104 ,704 ,484 
a. Dependent Variable: Rentabilitas Ekonomi 
  
Uji Hipotesis Pertama (H1) 
Hipotesis 1 :Terdapat pengaruh perputaran kas terhadap 
rentabilitas ekonomi pada perusahaan manufaktur 
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
     Dari hasil uji parsial (uji t) pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 
variabel perputaran kas mempunyai nilai sig sebesar 0,300 dimana 
nilai tersebut lebih besar dari α= 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
hipotesis pertama (H1) ditolak yang artinya perputaran kas tidak 





manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020.  
Uji Hipotesis kedua (H2) 
Hipotesis 2 :Terdapat pengaruh perputaran piutang terhadap 
rentabilitas ekonomi pada perusahaan manufaktur 
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
     Dari hasil uji parsial (uji t) pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 
variabel perputaran piutang mempunyai nilai sig sebesar 0,000 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari α= 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis kedua (H2) diterima yang artinya perputaran 
piutang berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi pada 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
Uji hipotesis ketiga (H3) 
Hipotesis 3 :Terdapat pengaruh perputaran persediaan terhadap 
rentabilitas ekonomi pada perusahaan manufaktur 
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
     Dari hasil uji parsial (uji t) pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 
variabel perputaran persediaan mempunyai nilai sig sebesar 0,254 
dimana nilai tersebut lebih besar dari α= 0,05 sehingga dapat 





persediaan tidak berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi pada 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020.  
Hipotesis keempat (H4) 
Hipotesis 4 :Terdapat pengaruh perputaran modal kerja terhadap 
rentabilitas ekonomi pada perusahaan manufaktur 
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
     Dari hasil uji parsial (uji t) pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 
variabel perputaran persediaan mempunyai nilai sig sebesar 0,484 
dimana nilai tersebut lebih besar dari α= 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis keempat (H4) ditolak yang artinya 
perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020.  
b. Uji Simultan (Uji Statistik F) 
     Uji Simultan (Uji Statistik F) bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu perputaran kas, 
perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal 
kerja secara simultan terhadap variabel dependen yaitu rentabilitas 













Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,093 4 ,023 5,546 ,001
b
 
Residual ,259 62 ,004   
Total ,352 66    
a. Dependent Variable: Rentabilitas Ekonomi 
b. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Perputaran Kas, Perputaran 
Persediaan 
           
Uji Hipotesis Kelima (H5) 
Hipotesis 5 :Terdapat pengaruh perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran persediaan dan perputaran 
modal kerja secara simultan terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2020. 
     Dari hasil uji simultan (uji f) pada tabel diatas dapat dilihat 
bahwa nilai sig sebesar 0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 
α= 0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesis kelima (H5) diterima 
yang artinya perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 
persediaan dan perputaran modal kerja secara simultan 







c. Koefisien Determinasi (R²) 
     Koefisien Determinasi (R²) bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah berkisar antara 0 
sampai dengan 1. Nilai R² yang kecil membuktikan kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas, sedangkan nilai yang mendekati satu 
membuktikan variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Berikut hasil uji koefisien determinasi (R²). 
Tabel 15 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,264 ,216 ,064634 ,816 
a. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Perputaran Kas, 
Perputaran Persediaan 
b. Dependent Variable: Rentabilitas Ekonomi 
              
     Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas 
dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,216 yang 
berarti sebanyak 21,6% variasi variabel rentabilitas ekonomi dapat 
dijelaskan oleh keempat variabel independen yaitu perputaran kas, 
perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal 
kerja sedangkan sisanya 100% - 21,6% = 78,4% dijelaskan oleh 






1. Pengaruh perputaran kas terhadap rentabilitas ekonomi. 
     Berdasarkan hasil uji signifikansi secara parsial pengaruh 
perputaran kas terhadap rentabilitas ekonomi nilai sig sebesar 0,300 > 
0,05 maka dapat diartikan bahwa perputaran kas tidak mempunyai 
pengaruh terhadap rentabilitas ekonomi karena tingkat signifikansi 
lebih besar dari 0,05. Dalam penelitian ini perputaran kas diukur 
dengan cara membandingkan penjualan bersih dengan rata-rata kas.  
     Hasil penelitian ini menyatakan tidak terdapat pengaruh antara 
perputaran kas dengan rentabilitas ekonomi yang artinya bahwa setiap 
kenaikan atau penurunan tingkat perputaran kas tidak akan 
mempengaruhi rentabilitas ekonomi. Perputaran kas menggambarkan 
kecepatan kembalinya kas yang telah ditanamkan dalam modal kerja.  
     Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Mutiara , Enas, & Faruk (2019) yang menyatakan bahwa 
perputaran kas tidak berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi.  
2. Pengaruh perputaran piutang terhadap rentabilitas ekonomi. 
Berdasarkan hasil uji signifikansi secara parsial pengaruh perputaran 
piutang terhadap rentabilitas ekonomi nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 
maka dapat diartikan bahwa perputaran piutang mempunyai pengaruh 
terhadap rentabilitas ekonomi karena tingkat signifikansi lebih kecil 
dari 0,05. Dalam penelitian ini perputaran piutang diukur dengan cara 





     Hasil penelitian ini menyatakan terdapat pengaruh antara 
perputaran piutang dengan rentabilitas ekonomi yang artinya bahwa 
setiap kenaikan atau penurunan tingkat perputaran piutang maka akan 
mempengaruhi rentabilitas ekonomi. Perputaran piutang 
menggambarkan kecepatan kembalinya modal yang tertanam didalam 
piutang akibat penjualan kredit. 
     Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Aldi (2019), Fauziyyah & Mumpuni serta penelitian Pratiwy, dkk 
(2019) yang menyatakan bahwa perputaran piutang berpengaruh 
terhadap rentabilitas ekonomi.  
3. Pengaruh perputaran persediaan terhadap rentabilitas ekonomi. 
     Berdasarkan hasil uji signifikansi secara parsial pengaruh 
perputaran persediaan terhadap rentabilitas ekonomi nilai sig sebesar 
0,254 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa perputaran persediaan tidak 
mempunyai pengaruh terhadap rentabilitas ekonomi karena tingkat 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Dalam penelitian ini perputaran 
persediaan diukur dengan cara membandingkan beban pokok 
penjualan dengan rata-rata persediaan. 
     Hasil penelitian ini menyatakan tidak terdapat pengaruh antara 
perputaran persediaan dengan rentabilitas ekonomi yang artinya bahwa 
setiap kenaikan atau penurunan tingkat perputaran persediaan maka 





digunakan untuk mengukur hubungan antara volume barang yang 
dijual dengan jumlah persediaan yang dimiliki selama periode tertentu.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Pratiwy, Mulyatini, & Herlina (2019) yang menyatakan bahwa 
perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap rentabilitas 
ekonomi.                      
4. Pengaruh perputaran modal kerja terhadap rentabilitas ekonomi. 
     Berdasarkan hasil uji signifikansi secara parsial pengaruh 
perputaran modal kerja terhadap rentabilitas ekonomi nilai sig sebesar 
0,484 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa perputaran modal kerja tidak 
mempunyai pengaruh terhadap rentabilitas ekonomi karena tingkat 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Dalam penelitian ini perputaran 
modal kerja diukur dengan cara membandingkan penjualan dengan 
rata-rata modal kerja.  
     Hasil penelitian ini menyatakan tidak terdapat pengaruh antara 
perputaran modal kerja dengan rentabilitas ekonomi yang artinya 
bahwa setiap kenaikan atau penurunan tingkat perputaran modal kerja 
tidak akan mempengaruhi rentabilitas ekonomi. Perputaran modal 
kerja digunakan untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja 
berputar selama satu periode tertentu.      
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
(Khoyri, 2014) yang menyatakan bahwa perputaran modal kerja tidak 





5. Pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan 
dan perputaran modal kerja secara simultan terhadap rentabilitas 
ekonomi. 
     Berdasarkan hasil uji signifikansi secara parsial simultan pengaruh 
perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan 
perputaran modal kerja terhadap rentabilitas ekonomi nilai sig sebesar 
0,001 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal kerja secara 
simultan mempunyai pengaruh terhadap rentabilitas ekonomi karena 
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05.  
     Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Putri (2014) yang menyatakan bahwa perputaran kas, piutang dan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil analisis “pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran persediaan dan perputaran modal kerja terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020” dan pembahasan 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perputaran kas tidak berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi pada 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
2. Perputaran piutang berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi pada 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
3. Perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi 
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
4. Perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
5. Perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan 





rentabilitas ekonomi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
B. Saran  
1. Bagi Perusahaan 
Perputaran piutang merupakan salah satu faktor yang dapat 
meningkatkan rentabilitas ekonomi sehingga diharapkan kepada 
perusahaan agar mampu mengelola perputaran piutang dengan baik 
agar dapat meningkatkan rentabilitas ekonomi perusahaan. 
2. Bagi Investor 
Sebelum menanamkan dana atau berinvestasi di perusahaan sebaiknya 
untuk mempertimbangkan tingkat perputaran piutang karena 
perputaran piutang tersebut memiliki pengaruh dengan rentabilitas 
ekonomi. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 21,6% variabel 
dependen dalam penelitian ini yaitu rentabilitas ekonomi diuraikan 
oleh variabel independen yaitu perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran persediaan dan perputaran modal kerja. Dengan begitu 
untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel independen 
yang diperkirakan dapat mempengaruhi rentabilitas ekonomi seperti 
perputaran total aset karena semakin tinggi tingkat perputaran aktiva 
perusahaan maka menunjukkan perusahaan dapat menggunakan aktiva 





tersebut dapat membuat perolehan hasil penjualan dari tahun ke tahun 
meningkat dan tentunya akan berdampak pada peningkatan laba yang 
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Hasil Perhitungan Perputaran Kas Tahun 2016-2020 
Perputaran kas = 
          
              
 
No Kode Tahun Penjualan (Rp) Rata-rata Kas (Rp) Perputaran 
Kas 
1 ADES 2016  887.663   29.692  29,896 
2017  814.490   30.412  26,782 
2018  804.302   63.890  12,589 
2019  834.330   115.661  7,214 
2020  673.364   233.769  2,880 
2 ALTO 2016  296.471.502.365   4.126.783.330  71,841 
2017  262.143.990.839   5.433.790.171  48,243 
2018  290.274.839.317   4.696.077.388  61,812 
2019  343.971.642.312   3.412.265.723  100,804 
2020  321.502.485.934   13.684.351.656  23,494 
3 BTEK 2016  748.088.902.523   33.087.695.114  22,609 
2017  887.141.290.201   20.975.901.069  42,293 
2018  890.045.953.988   11.464.368.833  77,636 
2019  697.914.218.244   4.945.476.922  141,122 
2020  1.013.029.439.944   5.416.884.931  187,013 
4 BUDI 2016  2.467.553   107.164  23,026 
2017  2.510.578   124.988  20,087 
2018  2.647.193   59.782  44,281 
2019  3.003.768   38.671  77,675 
2020  2.725.866   44.115  61,790 
5 CEKA 2016  4.115.541.761.173   15.749.693.628  261,309 
2017  4.257.738.486.908   16.747.046.988  254,238 
2018  3.629.327.583.572   6.912.518.148  525,037 
2019  3.120.937.098.980   183.694.465.586  16,990 
2020  3.634.297.273.749   404.092.472.973  8,994 
6 DLTA 2016  774.968.268   576.775.930  1,344 
2017  773.308.328   751.994.880  1,028 
2018  893.006.350   904.333.142  0,987 
2019  827.136.727   903.780.713  0,915 
2020  546.336.411   770.723.860  0,709 





2017  35.606.593   8.584.335  4,148 
2018  38.413.407   6.761.756  5,681 
2019  42.296.703   6.542.993  6,464 
2020  46.641.048   8.947.291  5,213 
8 INDF 2016  66.750.317   7.206.156  9,263 
2017  70.186.618   13.526.117  5,189 
2018  73.394.728   11.249.626  6,524 
2019  76.592.955   11.277.186  6,792 
2020  81.731.469   15.541.039  5,259 
9 MLBI 2016  3.263.311   373.923  8,727 
2017  3.389.736   313.143  10,825 
2018  3.649.615   265.475  13,747 
2019  3.711.405   192.847  19,245 
2020  1.985.009   355.525  5,583 
10 MYOR 2016  18.349.959.898.358   1.612.602.305.241  11,379 
2017  20.816.673.946.473   1.872.494.357.432  11,117 
2018  24.060.802.395.725   2.348.757.244.632  10,244 
2019  25.026.739.472.547   2.738.829.939.059  9,138 
2020  24.476.953.742.651   3.379.898.145.555  7,242 
11 ROTI 2016  2.521.920.968.213   563.113.229.431  4,479 
2017  2.491.100.179.560   1.253.029.372.110  1,988 
2018  2.766.545.866.684   1.594.797.414.465  1,735 
2019  3.337.022.314.624   1.240.217.729.703  2,691 
2020  3.212.034.546.032   1.098.391.330.118  2,924 
12 SKBM 2016  1.501.115.928.446   101.063.167.761  14,853 
2017  1.841.487.199.828   186.571.307.035  9,870 
2018  1.953.910.957.160   273.717.821.478  7,138 
2019  2.104.704.872.583   219.726.491.725  9,579 
2020  3.165.530.224.724   173.639.388.307  18,230 
13 SKLT 2016  833.850.372.883   10.229.886.482  81,511 
2017  914.188.759.779   12.958.380.684  70,548 
2018  1.045.029.834.378   16.765.538.661  62,332 
2019  1.281.116.255.236   21.376.005.019  59,932 
2020  1.253.700.810.596   47.084.746.671  26,626 
14 TBLA 2016  6.513.980   211.173  30,847 
2017  8.974.708   126.185  71,124 
2018  8.614.889   175.163  49,182 
2019  8.533.183   312.504  27,306 
2020  10.863.256   440.126  24,682 
15 ULTJ 2016  4.685.987.917.355   1.185.247.139.216  3,954 
2017  4.879.559   1.820.886  2,680 
2018  5.472.882   1.782.355  3,071 
2019  6.241.419   1.742.451  3,582 







Hasil Perhitungan Perputaran Piutang Tahun 2016-2020 
Perputaran piutang = 
          
                 
 




1 ADES 2016  887.663   138.995  6,386 
2017  814.490   146.601  5,556 
2018  804.302   136.228  5,904 
2019  834.330   133.133  6,267 
2020  673.364   127.007  5,302 
2 ALTO 2016  296.471.502.365   54.565.292.778  5,433 
2017  262.143.990.839   47.648.646.795  5,502 
2018  290.274.839.317   45.199.212.845  6,422 
2019  343.971.642.312   47.093.307.291  7,304 
2020  321.502.485.934   40.799.210.842  7,880 
3 BTEK 2016  748.088.902.523   185.824.088.109  4,026 
2017  887.141.290.201   351.445.076.216  2,524 
2018  890.045.953.988   274.288.390.115  3,245 
2019  697.914.218.244   153.251.907.738  4,554 
2020  1.013.029.439.944   72.280.498.528  14,015 
4 BUDI 2016  2.467.553   527.955  4,674 
2017  2.510.578   297.091  8,451 
2018  2.647.193   430.330  6,152 
2019  3.003.768   505.640  5,941 
2020  2.725.866   495.703  5,499 
5 CEKA 2016  4.115.541.761.173   120.186.568.265  34,243 
2017  4.257.738.486.908   188.106.420.195  22,635 
2018  3.629.327.583.572   185.276.493.770  19,589 
2019  3.120.937.098.980   125.884.326.850  24,792 
2020  3.634.297.273.749   112.877.201.130  32,197 
6 DLTA 2016  774.968.268   116.198  6669,406 
2017  773.308.328   56.943  13580,512 
2018  893.006.350   175.181  5097,636 
2019  827.136.727   176.942.909  4,675 
2020  546.336.411   149.420.709  3,656 
7 ICBP 2016  34.466.069   997.523  34,552 
2017  35.606.593   1.040.375  34,225 
2018  38.413.407   1.106.593  34,713 
2019  42.296.703   1.091.446  38,753 
2020  46.641.048   1.722.949  27,070 





2017  70.186.618   3.835.347  18,300 
2018  73.394.728   4.099.776  17,902 
2019  76.592.955   4.193.428  18,265 
2020  81.731.469   4.721.984  17,309 
9 MLBI 2016  3.263.311   247.541  13,183 
2017  3.389.736   423.547  8,003 
2018  3.649.615   582.606  6,264 
2019  3.711.405   731.631  5,073 
2020  1.985.009   597.167  3,324 
10 MYOR 2016  18.349.959.898.358   2.492.514.730.346  7,362 
2017  20.816.673.946.473   3.801.931.727.734  5,475 
2018  24.060.802.395.725   4.704.725.771.076  5,114 
2019  25.026.739.472.547   4.691.283.604.379  5,335 
2020  24.476.953.742.651   5.039.617.267.609  4,857 
11 ROTI 2016  2.521.920.968.213   133.814.809.152  18,846 
2017  2.491.100.179.560   151.683.027.528  16,423 
2018  2.766.545.866.684   185.340.717.765  14,927 
2019  3.337.022.314.624   244.125.862.647  13,669 
2020  3.212.034.546.032   229.080.393.953  14,021 
12 SKBM 2016  1.501.115.928.446   11.067.413.725  135,634 
2017  1.841.487.199.828   11.651.650.456  158,045 
2018  1.953.910.957.160   7.922.328.043  246,633 
2019  2.104.704.872.583   3.803.854.339  553,308 
2020  3.165.530.224.724   3.571.391.004  886,358 
13 SKLT 2016  833.850.372.883   97.737.371.833  8,532 
2017  914.188.759.779   112.254.639.830  8,144 
2018  1.045.029.834.378   139.998.142.355  7,465 
2019  1.281.116.255.236   170.867.428.341  7,498 
2020  1.253.700.810.596   165.892.670.727  7,557 
14 TBLA 2016  6.513.980   680.178  9,577 
2017  8.974.708   921.849  9,736 
2018  8.614.889   1.021.079  8,437 
2019  8.533.183   948.611  8,995 
2020  10.863.256   1.285.439  8,451 
15 ULTJ 2016  4.685.987.917.355   455.276.034.379  10,293 
2017  4.879.559   483.526  10,092 
2018  5.472.882  517563,5 10,574 
2019  6.241.419  571871,5 10,914 









Hasil Perhitungan Perputaran Persediaan Tahun 2016-2020 
Perputaran persediaan = 
                     
                    
 






1 ADES 2016  427.828   97.342  4,395 
2017  375.546   101.726  3,692 
2018  415.212   108.557  3,825 
2019  417.281   93.946  4,442 
2020  330.799   79.437  4,164 
2 ALTO 2016  208.446.575.236   117.546.324.768  1,773 
2017  220.973.146.395   121.701.536.741  1,816 
2018  261.497.951.567   123.530.042.892  2,117 
2019  302.040.144.585   118.453.879.377  2,550 
2020  284.121.002.771   113.868.268.906  2,495 
3 BTEK 2016  638.351.290.632   183.205.619.771  3,484 
2017  773.313.851.789   339.873.228.399  2,275 
2018  809.143.951.385   542.978.124.762  1,490 
2019  675.755.697.970   619.285.905.160  1,091 
2020  1.364.881.167.697   390.278.974.227  3,497 
4 BUDI 2016  2.193.293   411.300  5,333 
2017  2.162.779   447.325  4,835 
2018  2.297.120   558.965  4,110 
2019  2.622.892   585.583  4,479 
2020  2.371.651   503.476  4,711 
5 CEKA 2016  3.680.603.252.346   490.584.074.344  7,502 
2017  3.973.458.868.193   485.921.708.717  8,177 
2018  3.354.976.550.553   374.011.671.204  8,970 
2019  2.755.574.838.991   297.418.266.065  9,265 
2020  3.299.157.338.979   294.127.146.280  11,217 
6 DLTA 2016  234.086.288   182.515.621  1,283 
2017  203.036.967   181.366.208  1,119 
2018  241.721.111   192.130.002  1,258 
2019  230.440.697   206.428.349  1,116 
2020  179.156.903   196.691.550  0,911 
7 ICBP 2016  23.606.755   2.828.376  8,346 
2017  24.547.757   3.185.776  7,705 
2018  26.147.857   3.631.456  7,200 
2019  27.892.690   3.920.984  7,114 
2020  29.416.673   4.213.815  6,981 





2017  50.318.096   9.080.401  5,541 
2018  53.182.723   10.718.462  4,962 
2019  53.876.594   10.651.431  5,058 
2020  54.979.425   10.404.569  5,284 
9 MLBI 2016  1.115.567   134.749  8,279 
2017  1.118.032   154.879  7,219 
2018  1.186.908   171.919  6,904 
2019  1.426.351   168.925  8,444 
2020  1.044.783   168.335  6,207 
10 MYOR 2016  13.449.537.442.446   1.943.454.544.838  6,920 
2017  15.841.619.191.077   1.974.471.601.261  8,023 
2018  17.664.148.865.078   2.588.531.741.484  6,824 
2019  17.109.498.526.032   3.071.215.136.753  5,571 
2020  17.177.830.782.966   2.797.872.771.863  6,140 
11 ROTI 2016  1.220.832.597.005   46.958.156.209  25,998 
2017  1.183.169.352.508   50.505.569.917  23,427 
2018  1.274.332.759.465   57.695.994.425  22,087 
2019  1.487.586.425.468   74.363.554.996  20,004 
2020  1.409.870.836.152   93.646.498.863  15,055 
12 SKBM 2016  1.315.078.883.021   173.453.466.142  7,582 
2017  1.655.321.857.120   265.705.069.136  6,230 
2018  1.728.304.112.505   297.655.682.623  5,806 
2019  1.837.650.335.553   356.474.601.957  5,155 
2020  2.850.011.161.450   399.417.888.772  7,135 
13 SKLT 2016  619.332.040.650   85.320.724.344  7,259 
2017  677.184.873.211   105.554.142.274  6,416 
2018  777.714.919.223   137.817.867.447  5,643 
2019  957.200.088.005   158.371.982.160  6,044 
2020  920.111.473.686   154.301.487.573  5,963 
14 TBLA 2016  4.888.655   1.863.602  2,623 
2017  6.709.085   2.359.990  2,843 
2018  6.312.129   1.981.528  3,185 
2019  6.438.390   2.228.671  2,889 
2020  8.239.389   2.242.945  3,673 
15 ULTJ 2016  3.052.883.009.122   749.668.931.531  4,072 
2017  3.056.681   721.579  4,236 
2018  3.516.606   695.699  5,055 
2019  3.891.701   848.350  4,587 









Hasil Perhitungan Perputaran Modal Kerja Tahun 2016-2020 
Perputaran modal kerja = 
         
                   
 





1 ADES 2016  887.663   356.379  2,491 
2017  814.490   403.700  2,018 
2018  804.302   452.463  1,778 
2019  834.330   524.926  1,589 
2020  673.364   634.223  1,062 
2 ALTO 2016  296.471.502.365   493.906.800.964  0,600 
2017  262.143.990.839   450.063.103.551  0,582 
2018  290.274.839.317   403.205.733.123  0,720 
2019  343.971.642.312   383.928.600.580  0,896 
2020  321.502.485.934   376.806.801.977  0,853 
3 BTEK 2016  748.088.902.523   974.347.638.521  0,768 
2017  887.141.290.201   1.702.314.412.099  0,521 
2018  890.045.953.988   2.124.074.039.203  0,419 
2019  697.914.218.244   2.201.572.295.178  0,317 
2020  1.013.029.439.944   1.902.493.780.416  0,532 
4 BUDI 2016  2.467.553   1.135.117  2,174 
2017  2.510.578   1.179.841  2,128 
2018  2.647.193   1.210.592  2,187 
2019  3.003.768   1.255.901  2,392 
2020  2.725.866   1.303.737  2,091 
5 CEKA 2016  4.115.541.761.173   763.906.814.040  5,387 
2017  4.257.738.486.908   895.482.150.398  4,755 
2018  3.629.327.583.572   939.845.881.455  3,862 
2019  3.120.937.098.980   1.053.971.136.338  2,961 
2020  3.634.297.273.749   1.196.004.845.849  3,039 
6 DLTA 2016  774.968.268   930.997.745  0,832 
2017  773.308.328   1.078.509.701  0,717 
2018  893.006.350   1.214.404.604  0,735 
2019  827.136.727   1.248.863.573  0,662 
2020  546.336.411   1.116.731.148  0,489 
7 ICBP 2016  34.466.069   17.443.867  1,976 
2017  35.606.593   19.412.577  1,834 
2018  38.413.407   21.515.740  1,785 
2019  42.296.703   24.689.127  1,713 





8 INDF 2016  66.750.317   43.531.508  1,533 
2017  70.186.618   45.349.074  1,548 
2018  73.394.728   48.509.783  1,513 
2019  76.592.955   52.059.644  1,471 
2020  81.731.469   66.670.266  1,226 
9 MLBI 2016  3.263.311   793.560  4,112 
2017  3.389.736   942.773  3,595 
2018  3.649.615   1.116.221  3,270 
2019  3.711.405   1.156.772  3,208 
2020  1.985.009   1.289.707  1,539 
10 MYOR 2016  18.349.959.898.358   5.729.857.957.126  3,203 
2017  20.816.673.946.473   6.809.801.176.569  3,057 
2018  24.060.802.395.725   7.948.445.423.883  3,027 
2019  25.026.739.472.547   9.221.242.338.506  2,714 
2020  24.476.953.742.651   10.585.704.122.638  2,312 
11 ROTI 2016  2.521.920.968.213   1.315.643.361.949  1,917 
2017  2.491.100.179.560   2.131.428.743.728  1,169 
2018  2.766.545.866.684   2.868.503.417.770  0,964 
2019  3.337.022.314.624   3.004.749.249.604  1,111 
2020  3.212.034.546.032   3.160.134.213.414  1,016 
12 SKBM 2016  1.501.115.928.446   356.238.363.153  4,214 
2017  1.841.487.199.828   695.813.373.523  2,647 
2018  1.953.910.957.160   1.031.907.006.485  1,893 
2019  2.104.704.872.583   1.038.198.466.786  2,027 
2020  3.165.530.224.724   998.901.020.168  3,169 
13 SKLT 2016  833.850.372.883   224.097.981.992  3,721 
2017  914.188.759.779   301.860.535.050  3,029 
2018  1.045.029.834.378   323.402.890.614  3,231 
2019  1.281.116.255.236   359.808.977.483  3,561 
2020  1.253.700.810.596   393.668.259.347  3,185 
14 TBLA 2016  6.513.980   3.153.985  2,065 
2017  8.974.708   3.710.281  2,419 
2018  8.614.889   4.520.135  1,906 
2019  8.533.183   5.073.270  1,682 
2020  10.863.256   5.625.890  1,931 
15 ULTJ 2016  4.685.987.917.355   3.143.369.594.353  1,491 
2017  4.879.559   3.848.994  1,268 
2018  5.472.882   4.486.334  1,220 
2019  6.241.419   5.215.048  1,197 








Hasil Perhitungan Rentabilitas Ekonomi Tahun 2016-2020 
Rentabilitas Ekonomi = 
         
           
 x 100% 
No Kode Tahun Laba Usaha (Rp) Total Aktiva (Rp) Rentabilitas 
Ekonomi 
(%) 
1 ADES 2016  78.324   767.479  0,102 
2017  74.038   840.236  0,088 
2018  91.122   881.275  0,103 
2019  120.718   822.375  0,147 
2020  161.962   958.791  0,169 
2 ALTO 2016  28.060.979.300   1.165.093.632.823  0,024 
2017  33.997.564.862   1.109.383.971.111  0,031 
2018  22.940.498.933   1.109.843.522.344  0,021 
2019  5.579.723.214   1.103.450.087.164  0,005 
2020  212.496.606   1.105.874.415.256  0,000 
3 BTEK 2016  73.079.549.875   4.879.715.095.300  0,015 
2017  65.636.806.617   5.306.055.112.389  0,012 
2018  39.223.748.003   5.165.236.468.705  0,008 
2019  2.921.373.502   4.975.248.130.342  0,001 
2020  379.363.884.568   4.223.727.970.626  0,090 
4 BUDI 2016  164.851   2.931.807  0,056 
2017  182.713   2.939.456  0,062 
2018  193.931   3.392.980  0,057 
2019  231.778   2.999.767  0,077 
2020  197.235   2.963.007  0,067 
5 CEKA 2016  318.559.366.987   1.425.964.152.418  0,223 
2017  160.979.863.453   1.392.636.444.501  0,116 
2018  136.839.635.762   1.168.956.042.706  0,117 
2019  274.640.420.999   1.393.079.542.074  0,197 
2020  207.543.083.141   1.566.673.828.068  0,132 
6 DLTA 2016  327.047.654   1.197.796.650  0,273 
2017  369.012.853   1.340.842.765  0,275 
2018  441.248.118   1.523.517.170  0,290 
2019  412.437.215   1.425.983.722  0,289 
2020  164.704.480   1.225.580.913  0,134 
7 ICBP 2016  4.864.168   28.901.948  0,168 
2017  5.221.746   31.619.514  0,165 
2018  6.447.921   34.367.153  0,188 
2019  7.400.117   38.709.314  0,191 





8 INDF 2016  8.285.007   82.174.515  0,101 
2017  8.747.502   87.939.488  0,099 
2018  9.143.020   96.537.796  0,095 
2019  9.831.024   96.198.559  0,102 
2020  12.889.087   163.136.516  0,079 
9 MLBI 2016  1.320.186   2.275.038  0,580 
2017  1.780.020   2.510.078  0,709 
2018  1.671.912   2.889.501  0,579 
2019  1.644.594   2.896.950  0,568 
2020  432.848   2.907.425  0,149 
10 MYOR 2016  2.315.242.242.867   12.922.421.859.142  0,179 
2017  2.460.559.388.050   14.915.849.800.251  0,165 
2018  2.627.892.008.006   17.591.706.426.634  0,149 
2019  3.172.264.551.034   19.037.918.806.473  0,167 
2020  2.830.928.194.155   19.777.500.514.550  0,143 
11 ROTI 2016  443.044.977.388   2.919.640.858.718  0,152 
2017  257.164.701.194   4.559.573.709.411  0,056 
2018  194.414.713.941   4.393.810.380.883  0,044 
2019  356.929.646.877   4.682.083.844.951  0,076 
2020  255.296.143.146   4.452.166.671.985  0,057 
12 SKBM 2016  57.968.902.334   1.001.657.012.004  0,058 
2017  51.846.949.649   1.623.027.475.045  0,032 
2018  46.038.083.536   1.771.365.972.009  0,026 
2019  47.598.667.064   1.820.383.352.811  0,026 
2020  47.420.936.407   953.792.483.691  0,050 
13 SKLT 2016  33.606.710   568.239.939.951  0,000 
2017  41.293.729.217   636.284.210.210  0,065 
2018  54.165.842.691   747.293.725.435  0,072 
2019  81.239.621.435   790.845.543.826  0,103 
2020  74.743.954.513   773.863.042.440  0,097 
14 TBLA 2016  802.712   12.596.824  0,064 
2017  1.244.596   14.024.486  0,089 
2018  1.043.045   16.339.916  0,064 
2019  905.158   17.363.003  0,052 
2020  901.334   19.431.293  0,046 
15 ULTJ 2016  373.075.168.025   4.239.199.641.365  0,088 
2017  959.334   5.186.940  0,185 
2018  892.565   5.555.871  0,161 
2019  1.264.394   6.608.422  0,191 








Hasil Perhitungan Semua Variabel Penelitian 
Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Perputaran Modal 
Kerja dan Rentabilitas Ekonomi Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 
Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2020. 














1 ADES 2016 29,896 6,386 4,395 2,491 0,102 
2017 26,782 5,556 3,692 2,018 0,088 
2018 12,589 5,904 3,825 1,778 0,103 
2019 7,214 6,267 4,442 1,589 0,147 
2020 2,880 5,302 4,164 1,062 0,169 
2 ALTO 2016 71,841 5,433 1,773 0,600 0,024 
2017 48,243 5,502 1,816 0,582 0,031 
2018 61,812 6,422 2,117 0,720 0,021 
2019 100,804 7,304 2,550 0,896 0,005 
2020 23,494 7,880 2,495 0,853 0,000 
3 BTEK 2016 22,609 4,026 3,484 0,768 0,015 
2017 42,293 2,524 2,275 0,521 0,012 
2018 77,636 3,245 1,490 0,419 0,008 
2019 141,122 4,554 1,091 0,317 0,001 
2020 187,013 14,015 3,497 0,532 0,090 
4 BUDI 2016 23,026 4,674 5,333 2,174 0,056 
2017 20,087 8,451 4,835 2,128 0,062 
2018 44,281 6,152 4,110 2,187 0,057 
2019 77,675 5,941 4,479 2,392 0,077 
2020 61,790 5,499 4,711 2,091 0,067 
5 CEKA 2016 261,309 34,243 7,502 5,387 0,223 
2017 254,238 22,635 8,177 4,755 0,116 
2018 525,037 19,589 8,970 3,862 0,117 
2019 16,990 24,792 9,265 2,961 0,197 
2020 8,994 32,197 11,217 3,039 0,132 
6 DLTA 2016 1,344 6669,406 1,283 0,832 0,273 
2017 1,028 13580,512 1,119 0,717 0,275 
2018 0,987 5097,636 1,258 0,735 0,290 
2019 0,915 4,675 1,116 0,662 0,289 
2020 0,709 3,656 0,911 0,489 0,134 
7 ICBP 2016 4,300 34,552 8,346 1,976 0,168 





2018 5,681 34,713 7,200 1,785 0,188 
2019 6,464 38,753 7,114 1,713 0,191 
2020 5,213 27,070 6,981 1,212 0,089 
8 INDF 2016 9,263 18,408 5,880 1,533 0,101 
2017 5,189 18,300 5,541 1,548 0,099 
2018 6,524 17,902 4,962 1,513 0,095 
2019 6,792 18,265 5,058 1,471 0,102 
2020 5,259 17,309 5,284 1,226 0,079 
9 MLBI 2016 8,727 13,183 8,279 4,112 0,580 
2017 10,825 8,003 7,219 3,595 0,709 
2018 13,747 6,264 6,904 3,270 0,579 
2019 19,245 5,073 8,444 3,208 0,568 
2020 5,583 3,324 6,207 1,539 0,149 
10 MYOR 2016 11,379 7,362 6,920 3,203 0,179 
2017 11,117 5,475 8,023 3,057 0,165 
2018 10,244 5,114 6,824 3,027 0,149 
2019 9,138 5,335 5,571 2,714 0,167 
2020 7,242 4,857 6,140 2,312 0,143 
11 ROTI 2016 4,479 18,846 25,998 1,917 0,152 
2017 1,988 16,423 23,427 1,169 0,056 
2018 1,735 14,927 22,087 0,964 0,044 
2019 2,691 13,669 20,004 1,111 0,076 
2020 2,924 14,021 15,055 1,016 0,057 
12 SKBM 2016 14,853 135,634 7,582 4,214 0,058 
2017 9,870 158,045 6,230 2,647 0,032 
2018 7,138 246,633 5,806 1,893 0,026 
2019 9,579 553,308 5,155 2,027 0,026 
2020 18,230 886,358 7,135 3,169 0,050 
13 SKLT 2016 81,511 8,532 7,259 3,721 0,000 
2017 70,548 8,144 6,416 3,029 0,065 
2018 62,332 7,465 5,643 3,231 0,072 
2019 59,932 7,498 6,044 3,561 0,103 
2020 26,626 7,557 5,963 3,185 0,097 
14 TBLA 2016 30,847 9,577 2,623 2,065 0,064 
2017 71,124 9,736 2,843 2,419 0,089 
2018 49,182 8,437 3,185 1,906 0,064 
2019 27,306 8,995 2,889 1,682 0,052 
2020 24,682 8,451 3,673 1,931 0,046 
15 ULTJ 2016 3,954 10,293 4,072 1,491 0,088 
2017 2,680 10,092 4,236 1,268 0,185 
2018 3,071 10,574 5,055 1,220 0,161 
2019 3,582 10,914 4,587 1,197 0,191 












 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Perputaran Kas 67 ,709 525,037 42,55790 79,654884 
Perputaran Piutang 67 2,524 13580,512 418,38431 1924,242349 
Perputaran Persediaan 67 ,911 15,055 5,02252 2,607948 
Perputaran Modal Kerja 67 ,317 5,387 1,92890 1,105569 
Rentabilitas Ekonomi 67 ,000 ,290 ,10585 ,072997 






Hasil Uji Normalitas  
 












 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,06264432 
Most Extreme Differences Absolute ,094 
Positive ,094 
Negative -,066 
Test Statistic ,094 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
                                   
























,067 ,019  3,439 ,001   
Perputaran Kas 
,000 ,000 -,125 -1,044 ,300 ,830 1,205 
Perputaran 
Piutang 
1,932E-5 ,000 ,509 4,469 ,000 ,914 1,094 
Perputaran 
Persediaan 
,005 ,004 ,162 1,150 ,254 ,601 1,665 
Perputaran Modal 
Kerja 
,007 ,010 ,104 ,704 ,484 ,545 1,835 








Hasil Uji Autokorelasi 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,108 ,049 ,04900 1,943 
a. Predictors: (Constant), Lag_X4, Lag_X2, Lag_X1, Lag_X3 







Hasil Uji Heterokedastisitas  
 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,055 ,011  4,949 ,000 
Perputaran Kas 
-1,493E-6 ,000 -,003 -,024 ,981 
Perputaran Piutang 
2,460E-6 ,000 ,130 ,992 ,325 
Perputaran Persediaan 
,000 ,002 ,023 ,141 ,888 
Perputaran Modal Kerja -,004 ,006 -,110 -,651 ,517 







Lampiran 12  













B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) ,067 ,019  3,439 ,001   
Perputaran Kas ,000 ,000 -,125 -1,044 ,300 ,830 1,205 
Perputaran Piutang 1,932E-5 ,000 ,509 4,469 ,000 ,914 1,094 
Perputaran 
Persediaan 
,005 ,004 ,162 1,150 ,254 ,601 1,665 
Perputaran Modal 
Kerja 
,007 ,010 ,104 ,704 ,484 ,545 1,835 
a. Dependent Variable: Rentabilitas Ekonomi 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,067 ,019  3,439 ,001 
Perputaran Kas 
,000 ,000 -,125 -1,044 ,300 
Perputaran Piutang 
1,932E-5 ,000 ,509 4,469 ,000 
Perputaran Persediaan 
,005 ,004 ,162 1,150 ,254 
Perputaran Modal Kerja 
,007 ,010 ,104 ,704 ,484 
a. Dependent Variable: Rentabilitas Ekonomi 











Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,093 4 ,023 5,546 ,001
b
 
Residual ,259 62 ,004   
Total ,352 66    
a. Dependent Variable: Rentabilitas Ekonomi 
b. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Perputaran Kas, Perputaran 
Persediaan 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,264 ,216 ,064634 ,816 
a. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Perputaran Kas, 
Perputaran Persediaan 
b. Dependent Variable: Rentabilitas Ekonomi 
             
 
 
 
 
